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ABSTRAK 

 

Nama  : Ahmad Nurdin 

NIM  : 11940412088 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul  : Persepsi Tokoh Masyarakat Terhadap Pengelolaan Tanah 

Wakaf Di Kelurahan Muara Lembu Kecamatan Singingi 

 

Penelitin ini bertujuan untuk untuk mengetahui persepsi tokoh masyarakat 

terhadap pengelolaan tanah wakaf di Kelurahan Muara Lembu Kecamatan 

Singingi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan mengumpulkan 

data menggunakan metode penelitian lapangan (Field Research). Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil yang 

didapatkan bahwa wakaf di Kelurahan Muara Lembu Kecamatan Singingi belum 

terlaksana dengan baik. Hal itu dibuktikan dengan masih terdapatnya pengelolaan 

tanah wakaf yang belum dimanfaatkan dengan baik oleh Nazir. Serta nazhir yang 

tidak mejalankan tugasnya sesuai dengan undang-undang yang ada. Praktek wakaf 

produktif sendiri belum dijalankan karena terkendala pada nazhir yang tidak 

mengetahui tentang wakaf produktif. Sehingga hasil yang dicapai dari harta wakaf 

yang dikelola saat ini belum maksimal karena belum di kelola secara produktif 

disebabkan karena pengetahuan nazhir yang belum memahami tentang wakaf 

produktif sehingga harta wakaf yang dikelola belum dapat mensejahterakan 

masyarakat yang ada di sekitar Kelurahan Muara Lembu Kecamatan Singingi 

Kata Kunci: Pengelolaan, Wakaf Produktif 
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ABSTRACT 

 

Nama  : Ahmad Nurdin 

NIM  : 11940412088 

Jurusan : Management of Da’wah 

Judul  : Perception Community Leaders Against Land Management 

Waqf In Muara Lembu Village, Singingi District 

 

The data source used in this study is descriptive qualitative with data collection 

techniques by observation, interviews and documentation. The results obtained 

were that waqf in Muara Lembu Village, Singingi District had not been 

implemented properly. This is evidenced by the fact that there is still management 

of waqf land that has not been utilized properly by Nazir. As well as nazirs who 

do not carry out their duties in accordance with existing laws. The practice of 

productive waqf itself has not been carried out because it is constrained by nazirs 

who do not know about productive waqf. So that the results achieved from waqf 

assets that are currently managed are not maximized because they have not been 

managed productively due to Nazhir's knowledge who does not understand 

productive waqf so that managed waqf assets cannot prosper the people around 

Muara Lembu Village, Singingi District 

Keyboard: management, productive waqf 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Badan Wakaf sebagai salah satu lembaga Islam yang berkembang di 

Indonesia yang pada umumnya berupa tanah milik, erat sekali hubungannya 

dengan sector ekonomi pembangunan nasional. Di Indonesia, dengan 

meningkatnya pembangunan, berimplikasi pada meningkat pula akan 

kebutuhan tanah dengan berbagai tingkat kebutuhan, baik sifatnya kebutuhan 

perorangan dan kepentingan umum yang berkaitan dengan pemenuhan 

prasarana seperti, jalan, pasar, sekolah dan fasilitas umum lainnya.
1
 

Dalam Islam telah mengatur seluruh aspek kehidupan umatnya, seperti 

yang berkaitan dengan konteks amal ibadah pokok seperti shalat, selain itu 

islam juga mengatur hubungan sosial kemasyarakatan maupun dalam hal 

pendistribusian kesejahteraan (kekayaan) dengan cara menafkahkan harta 

yang dimiliki demi kesejahteraan umum seperti adanya perintah zakat, infaq, 

shadaqah, qurban, hibah dan wakaf.
2
 

Dengan adanya pengelolaan wakaf dari lembaga-lembaga amal 

diharapkan wakaf dapat memajukan kesejahteraan umum. Pada  umumnya 

wakaf diartikan dengan memberikan harta secara sukarela  untuk digunakan 

bagi kepentingan umum dan memberikan manfaat bagi orang banyak seperti 

untuk masjid, musholla, sekolah, dan lain-lain. Dengan seiring berjalannya 

waktu wakaf nantinya tidak hanya menyediakan sarana ibadah dan sosial 

tetapi juga memiliki kekuatan ekonomi yang berpotensi antara lain untuk 

memajukan kesejahteraan umum, sehingga perlu dikembangkan 

pemanfaatannya sesuai dengan prinsip syariah.
3
 

Di Indonesia, wakaf telah dikenal dan dilaksanakan oleh umat Islam 

sejak agama Islam masuk di Indonesia. Selain di Indonesia  perkembangan 

                                                             
1
 Nasrun Hipan, ‗Problematika Penyelesaian Sengketa Tanah Di Lokasi Tanjung Sari 

Kabupaten Banggai‘, Jurnal Law Reform, 14.2 (2018), h. 205–19. 
2
 Imam Suhadi, Wakaf (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 2002), h. 7.  

3
 Depag RI, Paradigma Baru Wakaf Di Indonesia (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan 

Wakaf dan Ditjen Bimas Islam, 2007, h. 1-2. 
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Wakaf di Negara-negara Timur Tengah juga sangat baik, bahkan disana 

Wakaf di atur sedemikian rupa sehingga sanat dirasakan manfaatnya bagi 

masyarakat di Negara-negara tersebut. Sebagai salah satu Lembaga 

keagamaan yang erat hubungannya dengan sosial ekonomi, wakaf telah 

banyak membantu pembangunan secara menyeluruh di Indonesia dan berbagai 

Negara lainnya, baik dalam pembangunan sumber daya manusia maupun 

dalam pembangunan sumber daya sosial. Karena pada kenyataannya, sebagian 

besar rumah ibadah, tempat pemakaman, peguruan Islam dan lembaga-

lembaga keagamaan Islam lainnya dibangun di atas tanah wakaf.
4
 

Salah satu lembaga yang dianjurkan oleh ajaran Islam untuk 

dipergunakan oleh seseorang sabagai sarana penyaluran rezeki yang diberikan 

oleh Tuhan kepadanya adalah wakaf. Dalam Islam, wakaf merupakan ibadah 

yang bercorak sosial ekonomi yang cukup penting. Menurut sejarah Islam, 

wakaf telah memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan kaum muslimin, baik di bidang pendidikan, pelayanan 

kesehatan, pelayanan sosial dan kepentingan umum, kegiatan keagamaan, 

pengembangan ilmu pengetahuan serta peradaban Islam secara umum.
5
 

Undang-undang Republik IndonesiaNomor 41 Tahun 2004 Tentang 

Wakaf BAB I Pasal I Ayat (1) menegaskanbahwa ―Wakaf adalah Perbuatan 

HukumWakif untuk memisahkan dan ataumenyerahkan sebagian harta 

bendamiliknya untuk dimanfaatkan selamanyaatau jangka waktu tertentu 

sesuai dengankepentingannya guna keperluan ibadahdan/atau kesejahteraan 

umum menurutsyariah‖. Dengan demikian fungsi wakaf sesuai Undang-

undang tersebut dalam pasal 5, bahwa ―Wakaf berfungsimewujudkan potensi 

dan manfaat ekonomis harta benda wakaf untuk kepentingan ibadah dan untuk 

memajukan kesejahteraan umum ―oleh karena itu,agar upaya pelaksanaan 

wakaf diIndonesia dapat berjalan tertib dan sistematis maka pemerintah dalam 

hal ini Kementerian Agama mengembangkan lembaga wakaf dan 

                                                             
4
 RI, h. 3. 

5
 Sari, h.71. 
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memberdayakan potensi wakaf sehingga akan berdampak positif terhadap 

kehidupan sosial dan ekonomi umat Islam.
6
 

Lahirnya Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf 

diharapkan pengembangan wakaf dapat memperoleh dasar hukum yang kuat, 

antara lain dapat memberikan kepastian hukum kepada wakif baik bagi 

kelompok orang, organisasi maupun badan hukum yang mengelola benda-

benda wakaf. Di samping itu, peraturanini dapat memberikan rasa aman dan 

melindungi para nadzir dan peruntukan wakaf (Maukuf Alaih) sesuai dengan 

menajemen wakaf yang telah di tetapkan. Lebih jauhdalam undang-undang ini 

digantung harapan agar terjaminnya kesinambungan danoptimalisasi 

pengelolaan dan pemanfaatan benda wakaf sesuai dengan sistemekonomi 

syariah yang sedang digalakan saat ini. Diharapkan aset wakaf dapat menjadi 

sumber pendanaan bagi pembangunan ekonomi Islam yang dapat 

mensejahterakan masyarakat.
7
 

Pada saat ini, problematika pertama banyak dari kalangan masyarakat 

yang memahami bahwa benda yang dapat diwakafkan hanyalah benda tidak 

bergerak saja seperti tanah, bangunan dan lainlainnya. Dengan demikian, 

peruntukkannya sangat terbatas seperti untuk masjid, musholla, rumah yatim 

piatu, madrasah, sekolah, dan sejenisnya. Masyarakat mewakafkan tanah 

mereka mayoritas untuk pembangunan masjid karena masjid dianggap sebagai 

simbol untuk beribadah. Walaupun wakaf untuk masjid penting, namun akan 

lebih bermanfaat jika wakif mewakafkan hartanya untuk hal-hal yang lebih 

produktif sehingga dapat dipergunakan untuk memberdayakan ekonomi 

umat.
8
   

 Problematika kedua dalam pengembangan wakaf adalah tentang tata 

kelola wakaf. Kelola wakaf yang belum maksimal dan salah urus berdampak 

pada adanya harta wakaf yang terlantar, bahkan ada harta wakaf yang hilang. 

Dampak tersebut disebabkan antara lain wakaf tidak dikelola secara 
                                                             

6
 Sari, h. 69. 

7
 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Di Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2012), h. 235-236.  
8
 Depag RI, Fiqih Wakaf (akarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf dan Ditjen Bimas 

Islam, 2007), h. 104-105. 
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profesional dan produktif. Umat Islam pada umumnya hanya mewakafkan 

tanah atau bangunan sekolah saja, sehingga kurang memikirkan biaya 

operasional aset wakaf tersebut bahkan upaya untuk menciptakan keuntungan 

dari kelola aset wakaf tersebut. Oleh karena itu, kajian mengenai manajemen 

pengelolaan wakaf ini sangat penting dalam upaya memberdayakan sosial 

ekonomi umat. 

Di Indonesia, pengelolaan wakaf masih dalam proses pengembangan 

dan pada umumnya wakaf dikelola belum maksimal
9
. Paparan dan penjelasan 

di atas dimaksudkan bahwa fenomena pengembangan dan pengelolaan 

perwakafan di Indonesia masih banyak mengalami kendala mulai dari 

pemahaman tentang hukum wakaf, kelembagaan nadzir, manajemen dan 

sebagainya. Persoalan-persoalan penting dalam gambaran pengelolaan wakaf 

di atas tentu membutuhkan perhatian dan penanganan serius. Selama 

penanganan problem wakaf belum diatasi dengan baik, maka institusi wakaf 

tidak mampu memberikan kemanfaatan bagi mauquf alaih sebagaimana misi 

utamanya.
10

 

Kelurahan Muara Lembu Kecamatan Singingi merupakan salah satu 

kelurahan yang memiliki tanah wakaf produktif dan menjadi sumber finansial 

sebagai penunjang untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, baik dalam 

bidang keagamaan, pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan sosial. Oleh karena 

itu manajemen pengelolaan tanah wakaf produktif  yang ada di Kelurahan 

Muara Lembu Kecamatan Singingi harus dikelola sesuai dengan tujuan dan 

fungsi wakaf  dalam memanfaatkan harta benda wakaf untuk kepentingan 

ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan umum. 

Namun dalam hal ini jumlah wakaf di Kelurahan Muara Lembu tidak 

diringi dengan lengkapnya administrasi dan pengelolaan yang produktif. Harta 

wakaf masih ada yang belum jelas administrasinya, baik sertifikat tanah atau 

akta ikrar wakaf sebagai syarat sah administrasi benda wakaf. Sehingga masih 

ada terjadi sengketa wakaf, seperti penarikan harta wakaf oleh ahli waris. Hal 

ini disebabkan tradisi wakaf dahulu yang dilakukan secara lisan, dan tidak 

                                                             
9
 Miftahul Huda, Pengelolaan Wakaf (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012), h. 108. 

10
 RI, Paradigma Baru Wakaf Di Indonesia, ... ..., h. 98. 
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segera dilaksanakan pengadministrasian wakafdan juga SDM masih kurang. 

sebagaimana tujuan dari harta wakaf itu adalah untuk memberdayakan 

ekonomi masyarakat.   

Selain itu, permasalahan lain yang ada di Kelurahan Muara Lembu 

Kecamatan Singingi juga terdapatnya Nazhir yang tidak cakap dalam 

menjalankan tugas-tugasnya. Sebagaimana tugas dari nazhir bukan hanya 

administrasi wakaf, tetapi juga mengelola asset wakaf agar berkembang dan 

produktif. Sehingga peran nazhir belum begitu terlihat dalam mengelola atau 

mengembangkan wakaf tanah untuk masjid. Padahal telah ada undang-undang 

tentang pengelolaan wakaf, bahwa harta wakaf harus jelas administrasinya dan 

pengelolaannya dengan tujuan agar dapat lebih bermanfaat bagi masyarakat. 

Agar tujuan wakaf dapat terlaksana dengan baik, tentu dimulai dari 

administrasi harta wakaf yang jelas dan nazhir yang mampu mengelola harta 

wakaf secara produktif. Seharusnya nazhir mampu mengelola harta wakaf 

secara produktif sebagaimana peran nazhir yang disebutkan dalam 

undangundang, karena dengan pengelolaan produktif manfaatnya dapat lebih 

dirasakan oleh masyarakat. 

Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan wawancara awal dengan 

salah satu masyarakat di Kelurahan Muara Lembu Kecamatan Singingi 

dengan Bapak Saripindri, beliau mengungkapkan bahwa: 

―tanah di masjid ini luas, tapi untuk parkirnya tidak tersedia‖. 

Nazhir belum mengetahui perannya dalam mengelola wakaf agar 

produktif, khususnya wakaf tanah untuk masjid. Sebagian besar masjid di 

Kelurahan Muara Lembu Kecamatan Singingi hanya sebagai tempat ibadah 

dan tempat belajar Alquran, dan kuburan Jarang ada pemanfaatan lahannya 

untuk hal-hal yang lainnya. Misalnya dibangun perpustakaan, penjualan buku-

buku, koperasi syariah, Baitul Maal wa Tamwil maupun lainnya yang bersifat 

produktif agar dapat lebih bermanfaat bagi masyarakat. Ada lahan tanah di 

lingkungan masjid, tetapi hanya digunakan sebagai tempat parkir yang itupun 

tidak rapi seperti penyediaan tempat parkir seharusnya. 
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dalam hal ini tertarik untuk 

mengkaji dan meneliti permasalahan tersebut ke dalam penulisan penelitian ini 

dengan judul ―PERSEPSI TOKOH MASYARAKAT TERHADAP 

PENGELOLAAN TANAH WAKAF di KELURAHAN MUARA LEMBU 

KECAMATAN SINGINGI”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian yang penulis lakukan ini, ada beberapa istilah yang 

perlu dijelaskan agar lebih mudah memahaminya dan tidak muncul kesalah 

pahaman. Beberapa istilah tersebut diantaranya: 

1. Persepsi Tokoh Masyarakat 

Persepsi tokoh masyarakat adalah tanggapan atau pengetahuan 

lingkungan dari kumpulan individu-individu yang bergaul, berinteraksi 

karena mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan prosedur yang 

merupakan kebutuhan bersama berupa suatu sistem adatistiadat yang 

bersiat continue dan terikat oleh suatu identitas bersama yang diperoleh 

melalui interprestasi data indera.
11

 

2. Pengelolaan Tanah Wakaf 

Tanah wakaf adalah suatu hak atas tanah yang diperoleh dari 

seseorang atau badan hukum (wakif) yang diperuntukkan/digunakan untuk 

peribadatan atau kepentingan umum (masyarakat banyak), bukan untuk 

kepentingan pribadi, sesuai dengan peruntukannya atau tujuan wakaf. 

Sedangkan tanah yang dapat diwakafkan, adalah tanah yang berstatus 

tanah milik, karena ia mempunyai sifat terkuat dan terpenuh bagi 

seumpamanya tanah. Oleh karena itu apabila tanah tersebut diwakafkan, 

maka tidak menimbulkan akibat yang dapat mengganggu sifat kekekalan 

dan keabadian kelembagaan tanah wakaf itu sendiri. sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan tanah wakaf adalah pemanfaatan tanah 

                                                             
11

 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta, 2010), h. 98. 
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yang sudah diwakafkan agar mempunyai manfaat yang semestinya dengan 

cara mengelola tanah-tanah kosong tersebut untuk kepentingan umum.
12

  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah, Bagaimana Persepsi tokoh masyarakat terhadap 

pengelolaan tanah wakaf di Kelurahan Muara Lembu Kecamatan Singingi?. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah adapun tujuan dari penelitian yang 

hendak dicapai adalah untuk mengetahui persepsi tokoh masyarakat terhadap 

pengelolaan tanah wakaf di Kelurahan Muara Lembu Kecamatan Singingi. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi peneliti, menjadi sarana dalam mendapatkan jawaban atas fenomena 

yang terjadi.  

2. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi saran dan masukan bagi 

pemerintah serta masyarakat mengenai Persepsi tokoh masyarakat 

Terhadap pengelolaan tanah wakaf di Kelurahan Muara Lembu Kecamatan 

Singingi. 

3. Sebagai sumber informasi untuk golongan yang hendak melaksanakan 

studi lanjutan pada bidang relevan 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan digunakan untuk mempermudah dan 

memberikan gambaran terhadap maksud yang terkandung dalam proposal ini, 

untuk memudahkan penyusunan proposal ini dibagi menjadi beberapa bab 

yang dilengkapi dengan pembahsan-pembahasan yang dipaparkan secara 

sistemastis, yaitu:  

BAB I  :  PENDAHULUAN 

  Bab ini beriskan tinjauan secara global permasalahan yang 

dibahas, yaitu terdiri dari latar belakang, penegasan istilah, 
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rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan 

sistematika penulisan 

BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada bab ini penulis mengemukakan tentang landasan teoritis, 

kajian terdahulu, konsep operasional dan kerangka berfikir. 

BAB III  :  METODELOGI PENELITIAN 

  Bab ini berisikan desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

  Terdiri Dari Kondisi Geografis dan Demografis, Ekonomi, 

Pendidikan, Beragama, Adat Istiadat, Sosial Budaya dan Struktur 

Organisasi Pemerintahan. 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Pada bab ini mencakup atas Hasil Penelitian dan Pembahasan 

BAB VI :  PENUTUP 

  Bagian dari penutup berisikan tentang kesimpulan dan saran . 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Penelitialn ya lng berjudul ―Persepsi Tokoh Ma lsya lra lka lt Terhalda lp 

Pengelola laln Talna lh Walka lf Di Keluralha ln Mua lra l Lembu Keca lmaltaln Singingi‖. 

Alda lpun pa lda l balgia ln ini penulis alka ln menya ljikaln beberalpa l penelitialn 

sebelumnya l ya lng releva ln denga ln penelitialn ya lng telalt di telitioleh penulis. 

Diba lwa lh ini aldalla lh penelitialn ya lng suda lh dilalkuka ln oleh beberalpa lpeneliti 

ya litu seba lgi berikut: 

1. Penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Sa llmalwa lti ya lng berjudul ―Eksistensi 

Talna lh Wa lkalf Da llalm Pemalnfa lalta lnnya l Untuk Kema ljualn Keseja lhterala ln 

Umum‖. Jurusaln Hukum di Fa lkulta ls Hukum, Universita ls Muslim 

Indonesia l Ma lka lssa lr, Sula lwesi Selaltaln, 2019. 
13

 

Dimalna l Tujualn Penelitialn, a ldalla lh untuk mengetalhui, menga lna llisis 

tentalng eksistensi ta lnalh wa lka lf dallalm pemalnfa laltalnnya l untuk kemaljua ln 

kesejalhteralaln umum. Penelitialn ini mengguna lka ln tipe penelitialn hukum 

normaltive (doctrinall) untuk menga lnallisis fenomenal altalu geja lla l (sosiall) 

ya lngterjaldi dallalm malsya lra lka lt ya lng berhubunga ln denga ln reallitals hukum 

da llalm malsya lra lka lt ya lkni berba lga li pera lturaln perundalng-unda lnga ln di 

bidalng ta lna lh walka lf. Ha lsil penelitialn menunjuk kalnba lhwa l, (eksistensi 

talna lh wa lka lf alda llalh mengeka llkaln ma lnfa lalt bendal wa lka lf sesua li denga ln 

tujualn wa lka lf, ya lkni mewujudka ln potensi da ln ma lnfala lt ekonomis halrtal 

bendal wa lka lf untuk kepentingalni ba ldalh da ln untuk memaljukaln 

kesejalhteralaln umum. 

Sa llalh sa ltu malsa llalh dibidalng kea lga lmala ln ya lng menya lngkut 

pelalksa lna laln tuga ls-tuga ls kea lgra lria la ln alda llalh perwalka lfaln talna lh milik. 

Begitu pentingnya l ma lsa lla lh perwa lkalfa ln ta lnalh milik tersebut ditinja lu da lri 

sudut Unda lng-unda lng Nomor 5 Talhun 1960 tentalng Pera lturaln Da lsa lr 

                                                             
13

 Salmawati, ‗Eksistensi Tanah Wakaf Dalam Pemanfatannya Untuk Kemajuan 

Kesejahteraan Umum‘, Jurnal Cendekia Hukum, 1.1 (2019), h. 24. 
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Pokok-pokok Algra lria l, sehingga l perlu dia ltur da llalm Pera lturaln Pemerintalh 

ya lng berhubunga ln denga ln a lspek pendalfta lraln talna lh sehingga l memberikaln 

jalminaln kepa lstialn hukum (Yalrsina l, 2018: 167). 

Sehubunga ln denga ln ha ll tersebut, da lpalt dika ltalka ln ba lhwal 

pelalksa lna laln wa lka lf dallalm malsya lra lka lt belum berjallaln secalra l tertib daln 

efisien. Ha ll ini na lmpalk pa ldal ka lsus ha lrtal benda l wa lka lf tidalk terpelihal 

ra lsecalral ba lik, alta lu halrta l bendal wa lka lf diterlalntalrka ln a ltalu berallih ke pihalk 

lalin denga ln calral melalwa ln hukum. Ha ll tersebut disebalbka ln palda l kelalla lialn 

a ltalu ketidalk ma lmpualn Na lzhir pa ldal pengelola laln da ln pengembalnga lnnya l 

sertal sika lp ma lsya lra lka lt ya lng kura lng memalhalmi sta ltus bendal wa lka lf 

tersebut. 

Bera lngka lt da lri isu ya lng telalh dikemukalka ln, penting ba lgi penulis 

untuk melalkuka ln kaljialn ka lrya l ilmialh ini denga lntopik ―Eksistensi Ta lnalh 

Wa lka lf Da lla lm Pemalnfala ltalnnya l Untuk Kema ljualn Keseja lhterala ln 

Umum‖malnusial seca lral bersa lmal, seperti tempalt ibalda lh, jallaln ra lya l, sumber 

a lir, sertal fa lsilitals umum lalinnya l, da ln la lzimnya l semenja lk za lma ln da lhulu 

ka llal ba lnya lk ya lng berbentuk wa lka lf. Perwa lka lfaln a ltalu wa lka lf merupalka ln 

pra lnalta l dalla lm kealga lma laln Isla lm ya lng suda lh malpa ln. Da llalm hukum Isla lm, 

wa lka lf tersebut termalsuk ke da llalm ka ltegori ibalda lh kemalsya lra lka ltaln 

(Iba lda lhijtimal‘a lyya lh). Sepa lnjalng seja lra lh Isla lm,wa lka lf merupalka ln sa lralnal 

da ln modall ya lnga lma lt penting dalla lm memaljukaln perkembalnga ln a lga lma l. 

2. Penelitialn disusun oleh Algus Triya lnta l da ln Mukmin Za lkie ya lng berjudul 

―Problemaltikal Pengelola laln Ta lna lh Wa lka lf:Konsep Kla lsik da ln Keterba ltalsa ln 

Inova lsi Pema lnfa lalta lnnya l di Indonesia l‖. Fa lkultals Hukum Universita ls Isla lm 

Indonesia l, ta lhun 2014.
14

 

Penelitialn ini menga lngka lt permalsa lla lhaln; pertalma l, ba lga limalna lkalh 

konsep klalsik tentalng ta lna lh wa lkalfda ln pemalnfa laltaln ta lnalh wa lkalf da llalm 

hukum Isla lm altalu fikih mualma llalh? Kedua l, balga lima lnalka lhpemalnfala ltaln 

talna lh wa lkalf daln kontribusinya l balgi kesejalhteralaln malsya lra lka lt di 
                                                             

14
 Agus Triyanta, ‗Problematika Pengelolaan Tanah Wakaf:Konsep Klasik Dan 

Keterbatasan Inovasi Pemanfaatannya Di Indonesia‘, Jurnal Hukum IUS QUIA IUSTUM, 21.4 

(2016), h. 583–606. 
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Indonesia l? Penelitialn inimerupalka ln penelitialn normaltif ya lng dipa lduka ln 

denga ln penelitialn lalpa lnga ln (field resealrch). Pengumpulalnda ltal melallui 

studi pusta lkal, studi dokumenta lsi, observa lsi da ln wa lwa lnca lra l terpimpin. 

Ha lsil penelitialnmenyimpulka ln; pertalmal, institusi altalu pralna ltal wa lkalf 

memiliki peralnaln da llalm perjallalna ln seja lralh da lnperalda lbaln umalt Isla lm. 

Berba lga li lembalga l wa lka lf telalh berfungsi seba lga li tempalt penyeba lra ln ilmu 

da lnbudalya l, da ln memberikaln rualng ba lgi ula lmal, palra l alhli fikih daln 

buda lya lwa ln untuk mengembalngka lnkeilmualn da ln kealhlialnnya l. Kedua l, 

pemalnfa laltaln ta lnalh wa lka lf di Indonesial didominalsi untuk keperlualntempalt 

ibalda lh, pralsa lra lnal sekolalh, wa lkalf sosia ll lalinnya l, ta lna lh pemalka lmaln daln 

pendidikaln pesalntren. 

Di sinilalh urgensi pewa lka lfaln ta lna lh mengemuka l, ialla lh sebalga li 

sebua lh solusi balgi ma lsya lra lka lt muslim untuk dalpa lt mengupa lya lka ln 

terwujudnya l pemenuha lnterhaldalp kebutuha ln malsya lra lka lt da ln kebutuhaln 

da llalm hall-ha ll terkalit kegialtalnkea lga lma laln. Sehingga l, wa lka lf meniscalya lka ln 

a ldalnya l solusi keumaltaln ya lng belumtentu dijumpa li konsep serupal da llalm 

malsya lra lka lt lalin. 

Fokus penelitialn ini a ldalla lh mengetalhui ba lga limalna l pemalnfa lalta ln 

talna lh wa lka lf da llalm sejalra lh perjallalna ln umalt Isla lm, sertal ba lgia lmalna lka lh 

pemalnfa laltaln talna lh wa lkalfba lgi kesejalhterala ln malsya lra lka lt muslim di 

Indonesia l ha lri ini. Jenis penelitia ln inialda llalh penelitialn norma ltif ya lng 

dipalduka ln denga ln penilitialn lalpalnga ln (fieldresealrch). Sehingga l sumber 

ba lhaln hukum da lri penelitialn ini terdiri da lri; 1). Sumberhukum primer : 

ba lhaln-ba lha ln hukum ya lng mempunya li kekualta ln hukum mengika ltseperti 

All-qur‘a ln, a ll-ha ldits, kita lb-kitalb kla lsik, fa ltwal dewa ln sya lri‘a lh, unda lng-

unda lng, 2). Ba lha ln hukum sekunder berupal literaltur, jurnall daln da ltal 

elektroniksertal, 3). Ba lha ln-ba lha ln hukum tersier berupa l kalmus da ln 

ensiklopedi. Di sa lmping itu, sumber da lta l da lri penelitialn ini juga l berupal 

observa lsi da ln wa lwa lncalra l ke berbalga li loka lsi pemalnfala ltaln talna lh wa lka lf. 

Ca lral pengumpula ln balhaln hukum dilalkuka ln melallui; 1). Studi 

pusta lkal, ya lkni denga ln mengka lji berba lga li peraltura ln (faltwa l Dewa ln Sya lria lh 
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Na lsiona ll) altalu literalturya lng berhubunga ln denga ln permalsa llalha ln ya lng a lka ln 

diteliti, 2). Studi dokumen,ya lkni denga ln mengka lji berbalga li dokumen ya lng 

terkalit denga ln permalsa llalha ln ya lnga lka ln diteliti, 3). Penga lmaltaln a lta lu 

observa lsi, da ln 4) melallui walwa lncalra l terpimpin. 

Alna llisis ha lsil penelitialn dilalkukaln denga ln calra l deskriptif-a lnallitis. 

Da ltal ya lngterkumpul dalri studi kepustalka lwa lna ln, dialna llisis denga ln metode 

kua llitaltif, ya lituda ltal-da lta l ya lng diperoleh dalri ha lsil penelitialn 

dikelompokaln da ln dipilih, kemudialndihubungka ln denga ln ma lsa llalh ya lng 

a lkaln diteliti. 

3. Jurnall ini disusun oleh Muha lmmald Sya liful Ba lhri ya lng berjudul 

―Pengelolala ln Da ln Perkembalnga ln Ta lna lh Wa lka lf Ma lsjid Ya lng Tidalk 

Bersetifikalt Di Keca lmaltaln Sorealng Kota l Pa lrepa lre‖. Jurusaln Studi 

Ma lna ljemen Za lka lt Da ln Wa lka lf Fa lkultals Ekonomi Da ln Bisnis Isla lm Institut 

Alga lma l Isla lm Negeri, Talhun 2021.
15

 

Wa lka lf menjaldi salla lh sa ltu balgia ln ya lng sa lnga lt penting da lri hukum 

Isla lm. Di Keca lmalta ln Sorea lng Kota l Pa lrepalre malyorita ls ta lna lh wa lkalf 

diperuntukkaln sebalga lisa lra lna l ibalda lh dalla lm bentuk malsjid. Alka ln tetalpi 

tidalk semua l talna lh wa lka lf untukmembalngun ma lsjid tersebut memiliki 

sertifikalt. Palra l wa lkif halnya l menyera lhka ln talnalhwa lka lf tersebut kepaldal 

ora lng ya lng menurutnya l pa lnta ls untuk mengelola lhnya l denga lnbentuk lisaln 

da ln disalksika ln beberalpa l ora lng ta lnpa l a ldal bukti tertulis. Ha ll tersebut 

bisa lmenimbulkaln permalsa llalha ln dikemudialn ha lri, dikhalwa ltirkaln talna lh 

wa lka lf tersebutbisal jaldi diperjuall belika ln a ltalu piha lk kelualrga l wa lkif 

menuntut kemballi talnalh wa lka lftersebut ka lrenal tidalk a lda lnya l bukti formall. 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhuipengelolala ln daln pengembalnga ln 

talna lh wa lkalf ma lsjid ya lng tida lk bersertifikalt sertalupa lya l ya lng dila lkuka ln 

na ldzir da llalm mengurus pengesa lha ln sertifikalt talna lh wa lka lfmalsjid di 

Keca lma ltaln Sorealng Kota l Pa lrepalre. 

                                                             
15

 Muhammad Syaiful Bahri, ‗Pengelolaan Dan Perkembangan Tanah Wakaf Masjid 

Yang Tidak Bersetifikat Di Kecamatan Soreang Kota Parepare‘, Journal Law and Legal Studies, 4 

(2021). h. 23. 
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Penelitialn ini mengguna lka ln pendekalta ln kuallitaltif daln 

mengumpulkaln da ltal mengguna lka ln metode penelitialn lalpa lnga ln (Field 

Resealrch). Sumber dalta l ya lngdiguna lka ln dalla lm penelitialn ini ya litu dalri 

pengurus ma lsjid ta lna lh wa lka lf, Kementeria lnAlga lma l da ln KUAl Keca lmaltaln 

Sorea lng Kota l Pa lrepa lre, metode pengumpula ln da ltal ya lngdiguna lka ln ya litu 

wa lwa lncalra l daln dokumentalsi. 

Ha lsil penelitialn menunjukkaln balhwa l 1). Talna lh walka lf malsjid 

dikelolal oleh pengurus malsjid da ln tidalk dikembalngka ln ha lnya l diguna lka ln 

untuk membalngun ma lsjidya lng difungsika ln seba lga li iba ldalh sa lla lt, penga ljialn 

TK/TPAl serta l melalkukaln kegia lta ln-kegia ltaln keislalma ln seperti Malulid, 

Isra l‘ Mi‘ra lj da ln seba lga linya l. 2). Belum a lda l upa lya lya lng dilalkuka ln pengurus 

malsjid da llalm mengurus sertifika lt ta lnalh wa lka lf ka lrenalhingga l sa la lt ini 

malsjid malsih tercaltalt seba lga li talna lh wa lka lf ya lng tida lk bersertifikalt. 3). 

Kenda lla l ya lng diha lda lpi pengurus ma lsjid da llalm mengurus sertifikalt talna lh 

wa lka lf ya litu ketidalktalhua ln da llalm proses kepengurusa lnnya l, serta l sertifikalt 

talna lh wa lka lf malsih dipega lng oleh a lhli wa lris. Ha ll ini da lpa lt menyeba lbka ln 

penalrika ln kemballi halrtal wa lka lf tersebut oleh alhli wa lris diseba lbkaln ka lrenal 

belum aldal bukti alta lu sertifikalt ya lng mengesa lhkaln ha lrtal wa lka lf tersebut. 

B. Lalndalsaln Teori 

1. Teori Persepsi 

a. Pengertia ln Persepsi 

Persepsi merupalka ln sualtu proses ya lng didalhului oleh proses 

pengindera laln, ya litu merupalka ln proses diterimalnya l stimulus oleh 

individu melallui allalt indderal alta lu juga l disebut sensoris.
16

 Ma lnusial 

memilalh ha lnya l ha ll tertentu dalla lm hidup merekal, lallu menaltal da ln 

menalfsirka lnnya l secalra l selektif. Persepsi membentuk ba lga lima lnal 

malnusia l memalha lmi oralng la lin daln dunialnya l seka lligus berba lga li 

pilihaln ya lng dia lmbildalla lm hidup merekal. Contohnya l, bila l seseoralng 

beralngga lpa ln (perceive) ora lngla lin sebalga li bermusuha ln a ltalu 

menentalngnya l, ma lka l ial bisa l berinteralksi seca lraldefensif altalu 

meminimallkaln komunikalsi. Denga ln sendirinya l, persepsi memotiva lsi 
                                                             

16
 Walgito, Pengantar Psikologi Umum, h. 94. 
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seseora lng untuk bersika lp da ln bertindal da llalm sebalgia ln besa lra lktivitals 

hidupnya l.
17

 

Persepsi merupalka ln sa lla lh sa ltu a lspek kognitif ma lnusial ya lng 

sa lnga lt penting, ya lng memungkinka lnnya l untuk mengetalhui daln 

memalhalmi dunial sekelilingnya l. Istila lh persepsi beralsa ll dalri balha lsa l 

Inggris ―perception‖, ya lng dia lmbil dalri balha lsa l La ltin ―perceptio‖, 

―perceptio‖, ya lng bera lrti menerimal altalu menga lmbil. Dallalm Ka lmus 

Inggris Indonesia l, kalta l perception dialrtika ln denga ln―penglihaltaln‖ altalu 

―talngga lpa ln‖ Echlos & Sha ldily da lla lm Desmital.
18

 Sementalra l itu, 

Seda lngka ln Joseph Al. Devito mendefinisika ln persepsi alda llalh proses 

ya lng menja ldikaln kital sa lda lr a lka ln ba lnya lknya l stimulus ya lng 

mempengalruhi inderal kital.
19

 

Persepsi ialla lh memberikaln malkna l kepa lda l stimulus indralwi. 

Menurut Lutha lns, persepsi itu a lda llalh lebih kompleks da ln luals ka lla lu 

dibalndingka ln denga ln pengindera laln. Wa lla lupun persepsi salnga lt 

terga lntung pa ldal pengindera laln dalta l, proses kognitif balra lngka lli bisal 

menya lring, menyederha lnalka ln, altalu menguba lh  secalra l sempurnal daltal 

tersebut. Denga ln kaltal la lin proses persepsi da lpalt menalmbalh da ln 

mengura lngi keja ldialn kenya lta la lnnya l ya lng diinderalkaln oleh seseoralng.
20

 

b. Fa lktor-fa lktor ya lng berpenga lruh pa ldal persepsi  menurut Albdul 

Ra lhmaln Sha lleh alda l 4 ya litu:
21

  

1) Perha ltialn ya lng slektif, dalla lm menirimal ba lnya lk  ra lngsa lnga ln da lri 

lingkunga lnya l, ma lnusia l halnya l memusa ltkaln perhaltialnya l pa lda l 

ra lngsa lnga ln-ra lngsa lnga ln tertentu saljal. 

                                                             
17

 Miftah Thoha, Perilaku Organisasi Konsep-Konsep Dasar Dan Aplikasinya (Jakarta: 

PT.Raja Grafindo Persada, 1983), h. 40. 
18

 Desmita, Psikologi Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 102.  
19

 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010), h. 180. 
20

 Thoha Miftah, Perilaku Organisasi Konsep-Konsep Dasar Dan Aplikasinya. (Jakarta: 

PT.Raja Grafindo Persada, 1983), h. 40. 
21

 Abdul Rahman Shaleh., Psikologi Suatu Pengantar Dalam Prsepektif Islam (Jakarta: 

Prenada media Group, 2008), h. 123-124.  
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2) Ciri-ciri ralngsa lnga ln, malnuial cenderung cepa lt menginga lt 

ra lngsa lnga ln ya lng bergera lk, besa lr, kontrals daln itensitals ralngsa lnga ln 

ya lng pa lling kua lt. 

3) Nilali daln Kebutuha ln Individu, ma lnusia l memiliki nilali daln 

kebutuhaln ya lng berbedal, ya lng berpenga lruh terhalda lp persepsinya l.  

4) Penga lla lmaln da lhulu, pengalla lmaln-penga llalma ln terdalhulu sa lnga lt 

berpenga lruh terhaldalp ba lga lima lnal seseoralng mempersepsikaln 

lingkunga lnnya l. 

c. Sya lra lt-sya lra lt terjaldinya l persepsi 

1) Sya lra lt terjaldinya l persepi menurut Sunalryo alda llalh sebalga li berikut: 

Alda lnya l objek ya lng dipersepsika ln, lallu objek tersebut 

menimbulkaln stimulus ya lng mengena li a llalt inderal alta lu reseptor. 

2) Alda lnya l perhaltialn seba lga li lalngka lh perta lmal untuk menga ldalka ln 

persepsi. 

3) Alda lnya l a lla lt inderal a ltalu reseptor sebalga li penerimal stimulus daln 

sya lra lf sensoris seba lga li a lla lt untuk meneruska ln ke ota lk lalu da lri otalk 

dibalwa l melallui sya lra lf motoric sebalga li a llalt untuk menga lda lkaln 

respon.
22

 

d. Proses Terjaldinya l Persepsi 

Proses terja ldinya l persepsi bera lwa ll da lri sebua lh objekbya lng 

menimbulkaln stimulus, stimulus kemudia ln mengena li a llalt indral 

malnusia l, proses ini merupalka ln proses kealla lmaln alta lu fisik. Stimulus 

ya lng diterimal a llalt indra l diteruskaln oleh sya lra lf ke ota lk. Proses ini di 

sebut roses fsikologis. Kemudia ln terjaldilalh proses diotalk seba lga li pusa lt 

kesa ldalra ln sehingga l individu  menya lda lri alpa l ya lng dilihalt,  didengalr 

a ltalu alpa l ya lng dira lba l. Proses ya lng terjaldi dallalm otalk disebut proses 

fsikologis. Nurussa lkina lh Da lulaly juga l menga lta lka ln persepsi 

berlalngsung sa la lt seseoralng menerimal stimulus dalri dunial lualr ya lng 

                                                             
22

 Listi Varadhilla, Persepsi Siswa SMK YPM 3 Taman Terhadap Kesempatan 

Memperoleh Pekerjaan ((Skripsi Program Sarjana Ilmu Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya), 2016), h. 14. 
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ditalngka lp oleh orga ln-orga ln ba lntunya l kemudialn malsuk kedalla lmmotalk. 

Di dalla lmnya l terjaldi proses berpikir ya lng pa ldal terwujud dallalm sebualh 

pemalha lmaln alta lu persepsi
23

. 

e. Indika ltor Persepsi 

Walgito (2010: 53) mengungkapkan bahwa persepsi 

merupakan suatu proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang 

diterima oleh organisme atau individu sehingga menjadi sesuatu yang 

berarti, dan merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu. 

Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu 

dengan berbagai macam bentuk. Stimulus mana yang akan 

mendapatkan respon dari individu tergantung pada perhatian individu 

yang bersangkutan. Berdasarkan hal tersebut, perasaan, kemampuan 

berfikir, pengalaman-pengalaman yang dimiliki individu tidak sama, 

maka dalam mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin 

akan berbeda antar individu satu dengan individu lain. 

Menurut Bimo Wa llgito, persepsi memiliki indica ltor-indika ltor 

seba lga li berikut:
24

 

1) Pelalksa lna la ln 

Ya litu sebalga li sua ltu usa lhal a ltalu kegia lta ln tertentu ya lng 

dilalkuka ln untuk mewujudkaln rencalna l a ltalu progra lm da llalm 

kenya lta lalnnya l. Da lla lm pelalksa lnala ln persepsi ini terda lpa ltnya l sub-sub 

indikaltor ya litu: pengelolala ln, jumlalh, wa lktu, da ln sa lsa lraln. 

2) Penda lpalt  

Da llalm balha lsa l ha lrialn disebut sebalga li: duga la ln, perkirala ln, 

sa lngka la ln, a lngga lpa ln, penda lpalt subjektif ―peralsa la ln‖.
25

 Alda lpun 

proses pembentukaln pendalpalt a ldalla lh sebalga li berikut: 

                                                             
23

 Nurussakinah Dulay, Pengantar Psikologi Dan Pandangan Al-Qur’an Tentang 

Psikologi (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 151. 
24

 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yokyakarta, 1990), h. 54-55.  
25

 Kartini Kartono, Psikologi Sosial Untuk Manajemen, Perusahaan Dan Industri 

(Jakarta: Rajawali, 1991), h. 304. 
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a) Menya lda lri a ldalnya l ta lngga lpa ln/pengertia ln ka lrenal tidalk mungkin 

kital membentuk pendalpa lt talnpa l mengguna lka ln 

pengertialn/ta lngga lpa ln.  

b) Mengura lika ln talngga lpa ln/pengertia ln, misallnya l: kepa ldal seora lng 

a lnalk diberikaln sepotong ka lrton berbentuk persegi empa lt. Da lri 

talngga lpa ln ya lng ma ljemuk itu (sepotong, ka lrton, kuning, persegi 

empalt) dialna llisal. Ka lla lu a lna lk tersebut ditalnya l, a lpa lka lh ya lng ka lu 

terimal? Mungkin ja lwa lbalnnya l ha lnya l ―ka lrton kuning‖ kalrton 

kuning a lda llalh sua ltu pendalpa lt. 

c) Menentukaln hubunga ln logis a lntalra l balgia ln-ba lgia ln setelalh sifalt-

sifa lt dialnallisa l, berbalga li sifa lt dipisa lhkaln tingga ll dua l pengertialn 

sa ljal kemudialn sa ltu sa lma l la lin dihubungka ln, misallnya l menja ldi 

―kalrton kuning‖. Beberalpa l pengertialn ya lng dibentuk menjaldi 

sua ltu pendalpa lt ya lng dihubungka ln denga ln semba lralnga ln tida lk 

a lkaln mengha lsilkaln sua ltu hubunga ln logis da ln tidalk da lpa lt 

dinya lta lkaln da llalm sua ltu kallimalt ya lng benalr. Sua ltu kallimalt 

dinya lta lkaln benalr denga ln ciri sebalga li berikut: a l) Alda lnya l pokok 

(subjek) b) Alda lnya l sebutaln (predikalt) 

3) Penilalialn 

Bila l mempersepsikaln sesua ltu ma lka l kital memilih 

pa lndalnga ln tertentu tentalng ha ll ya lng dipersepsikaln. Seba lga lima lnal 

ya lng dikutip oleh Rena lto Talgulisi da lla lm bukunya l Allo Liliwery 

da llalm bukunya l ya lng berjudul Persepsi Teoritis, Komunika lsi Alnta lr 

Priba ldi, menya lta lkaln ba lhwa l persepsi seseoralng menga lcu palda l 

proses ya lng membualtnya l menjaldi talhu da ln berfikir, menilali sifalt-

sifa lt kuallitals da ln kealda laln internall seseoralng.
26

 Da ln proses 

penilalialn ini mencalkup alta ls: ma lnfa lalt a ltals pelalksa lna laln sua ltu 

kegia ltaln/progra lm serta l kendallal ya lng diha ldalpi da llalm menjalla lnkaln 

progra lm. 

                                                             
26

 Alo Liliweri, Persepsi Teoritis, Komunikasi Antar Pribadi (Bandung: Cipta Aditya 

Bakti, 1994), h. 173. 



18 

 

 

Walgito juga menambahkan, bahwa persepsi adalah suatu 

kesan terhadap suatu objek yang diperoleh melalui proses 

penginderaan, pengorganisasian, dan interpretasi terhadap obyek 

tersebut yang diterima oleh individu, sehingga merupakan suatu yang 

berarti dan merupakan aktivitas integrated dalam diri individu. 

Pendapat ini tidak bertentangan dengan pendapat sebelumnya, tetapi 

justru lebih menjelaskan proses terjadinya yaitu setelah penyerapan 

maka gambaran-gambaran yang diperoleh lewat panca indera itu 

kemudian diorganisir, kemudian diinterpretasi (ditafsirkan) sehingga 

mempunyai arti atau makna bagi individu, sedang proses terjadinya 

persepsi tersebut merupakan satu kesatuan aktifitas dalam diri 

individu. 

f. Pera lturaln Perunda lng-Unda lnga ln Wa lka lf 

Alda lpun bebera lpal peraltura ln perunda lng-unda lnga ln ya lng 

menga ltur  malsa llalh perwa lkalfa ln di Indonesial a lda llalh:
27

 

1) Unda lng-Unda lng Pokok Algra lria l Nomor 5 Ta lhun 1960 ma lsa llalh 

wa lka lf dalpa lt kital ketalhui pa ldal pa lsa ll 5, palsa ll 14 alya lt 1 da ln palsa ll 49  

2) Pera lturaln pemerintalh nomor 28 ta lhun 1977 tentalng perwa lka lfa ln  

talna lh milik dikelua lrka ln untuk memberi jalminaln kepalstialn 

mengena li talnalh wa lka lf serta l pemalnfala ltalnya l sesua li denga ln tujua ln 

wa lkif.
28

 

3)  Inpres No.1 Ta lhun 1991 tentalng Kompilalsi Hukum Isla lm (KHI) 

ya lng merupalka ln pengembalnga ln da ln penyempurna laln terhaldalp 

malteri perwalka lfa ln ya lng a ldal pa lda l perundalng-unda lnga ln 

sebelumnya l mengena li obyek wa lka lf (KHI Pa lsa ll 215 a lya lt 1), 

sumpa lh naldzir (KHI pa lsa ll 219 a lya lt 4), jumlalh naldzir (KHI pa lsa ll 

219a lya lt 5), peruba lhaln benda l wa lka lf (KHI pa lsa ll 225), pera lnaln 

                                                             
27

 Departemen Agama RI, Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif Strategis Di 

Indonesia (Jakarta: Derektorat Pemberdayaan Masyarakat Islam dan Derektorat Jendral 

Bimbingan Masyarakat Islam, 2007), h. 20-34. 
28

 Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977 Tentang Perwakafan Tanah Milik. 
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Ma ljelis Ulalmal daln Ca lmalt (KHI pa lsa ll 219 a lya lt 3,4; palsa ll 220 alya lt 

2;palsa ll 221 a lya lt 2).
29

 

4) Unda lng-Unda lng No. 41 Ta lhun 2004 Tentalng Wa lka lf da llalm pa lsa ll 

42 menjelalska ln ba lhwa l dalla lm pengelola laln da ln pengemba lnga ln 

ha lrtal bendal wa lka lf secalral produktif, naldzir da lpa lt bekerjal sa lmal 

denga ln piha lk ketiga l seperti Isla lmic Development  Ba lnk (IDB), 

Investor, Perba lnka ln Sya lria lh, Lemba lga l Swa lda lya l Ma lsya lra lka lt 

(LSM), da ln la lin-la lin.
30

 Alga lr terhindalr da lri kerugia ln, na ldzir ha lrus 

menjalmin kepaldal alsura lnsi sya lria lh. Ha ll ini dilalkuka ln alga lr seluruh 

kekalya la ln wa lka lf tidalk hilalng a lta lu terkura lngi sedikitpun.
31

 Upa lya l 

supporting (dukunga ln) pengelola laln da ln pengemba lnga ln wa lka lf juga l 

da lpalt dilalkukaln denga ln memalksima llkaln peraln UU Nomor 22 

Talhun 1999  Tentalng Otonomi Da leralh ya lng mendukung 

pemberdalya la ln wa lkalf seca lral produktif. 

5) Pera lturaln Pemerintalh Nomor 42 Ta lhun 2006 tentalng pela lksa lna laln 

Unda lngUnda lng Nomor 41 Talhun 2004 tentalng wa lka lf palsa ll 13 14 

berisi tentalng ma lsa l ba lkti naldzir, pa lsa ll 21 berisi tenta lng benda l 

wa lka lf bendal walka lf bergera lk selalin ualng, palsa ll 39 berisi tentalng 

pendalfta lraln sertifikalt talnalh wa lka lf.
32

 

2. Pengelola la ln  

1) Pengertia ln pengelolalaln 

Menurut Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesia l, Ka lta l Pengelolala ln, 

mempunya li 4 pengertialn, ya litu :  

a. Pengelola laln a ldalla lh proses, calra l, perbualta ln mengelolal ;  

b. Pengelola laln a lda llalh proses mela lkukaln kegia ltaln tertentu dengaln 

menggera lkka ln tenalga l ora lng la lin;  

                                                             
29

 Inpres Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum Islam. 
30

 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2004 Tentang Wakaf, Pasal 42. 
31

 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2004 Tentang Wakaf, Pasal 2 Ayat 3. 
32

 Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

No. 41Tahun 2004 Tentang Wakaf. 
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c. Pengelola laln alda llalh proses ya lng membalntu merumuskaln 

kebijalksa lnala ln daln tujualn orga lnisa lsi ;  

d. Pengelola laln a lda llalh proses ya lng memberikaln penga lwa lsa ln pa lda l 

semual ha ll ya lng terlibalt da llalm pelalksa lna laln kebijalksa lna laln da ln 

pencalpa lialn tujualn
33

. 

Menurut Soeka lnto, Pengertialn Pengelolala ln a lda llalh sua ltu proses 

ya lng dimulali da lri proses perencalna laln, penga ltura ln, penga lwa lsa ln, 

penggera lk sa lmpali denga ln proses terwujudnya l tujualn. Menurut Praljudi 

Altmosudirjo, da llalm buku penga lnta lr malna ljemen Pengertialn 

Pengelola laln ia llalh pengenda llialn daln pemalnfa lalta ln semual fa lktor sumber 

da lya l ya lng menurut sua ltu perencalna l diperlukaln untuk penyelesa lialn 

sua ltu tujualn kerjal tertentu.
34

  

Ba llderton mengemukalka ln ba lhwa l Pengertialn Pengelolala ln ya litu 

menggera lkka ln, mengorga lnisa lsika ln da ln menga lra lhkaln usa lha l ma lnusial 

untuk memalnfa laltkaln secalra l efektif ma lteriall daln falsilitals untuk 

mencalpali sua ltu tujualn. Menurut Ha lma llik, Pengertialn Pengelolala ln 

a ldalla lh sua ltu proses untuk menggera lkka ln, mengorga lnisa lsika ln da ln 

mengera lhkaln usa lha l malnusia l untuk mencalpa li tujualnnya l.
35

 

Da lri pengertialn pengelolala ln dialtals, da lpalt disimpulkaln balhwa l 

Pengertia ln Pengelolala ln ya litu buka ln ha lnya l melalksa lna lkaln sua ltu 

kegia ltaln, ya lng meliputi fungsi-fungsi ma lna ljemen, seperti perenca lna laln, 

pelalksa lna laln daln penga lwa lsa ln untuk menca lpali tujualn secalra l efektif daln 

efisien. 

2) Fungsi pengelola laln 

Beda lsa lrka ln fungsi ma lna ljemen (pengelolala ln) dialta ls seca lral ga lris 

besa lr da lpalt disa lmpalikaln ba lhwa l  ta lha lp-ta lha lp  da lla lm  melalkukaln  

malna ljemen  meliputi: 

 

                                                             
33

 Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap (Surabaya: Apollo, 1997), h. 175. 
34

 Ismail Solihin, Pengantar Manajemen (Jakarta : Erlangga, 2009), h. 26.  
35

 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2008), h. 101. 
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a. Perencalna laln (Pla lnning)  

Perencalna laln alda llalh proses penentualn tujua ln daln pedomaln 

pelalksa lna laln denga ln memilih ya lng terba lik da lri allternaltif ya lng a lda l. 

Jaldi, malsa llalh perencalnala ln alda llalh ma lsa lla lh memilih ya lng terba lik 

da lri beberalpa l allternaltif ya lng a lda l.
36

 

b. Pengorga lnisa lsia ln (Orga lnizing)  

Pengorga lnisa lsia ln alda llalh sua ltu proses penentualn, 

pengelompokaln, da ln penga ltura ln bermalca lm-ma lcalm alktifitals ya lng 

dilalkuka ln untuk mencalpa li tujualn, menempa ltkaln ora lng ora lng pa ldal 

setialp a lktifitals ini, menyedia lka ln a llaltalla lt ya lng diperlukaln, 

menetalpka ln wewena lng ya lng seca lral rela ltive didelega lsikaln kepa ldal  

setialp individu ya lng a lka ln melalkuka ln a lktivita ls-a lktivita ls tersebut. 

c. Penga lra lha ln (Alctua lting)  

Penga lra lha ln alda llalh membualt semual alnggotal kelompok alga lr 

malu bekerjal sa lmal da ln bekerjal seca lral ikhla ls secalra l berga liralh untuk 

mencalpali tujualn sesua li denga ln perencalna la ln daln usa lha l-usa lha l  

pengorga lnisa lsia ln.  

d. Pengenda llialn (Controlling)  

Pengenda llialn alda llalh pengukura ln daln perbalika ln terhalda lp 

pelalksa lna laln kerjal ba lwa lhaln, a lga lr rencalna l-rencalna l ya lng tela lh dibualt 

untuk mencalpali tujualn-tujua ln da lpa lt terselengga lra l. Fungsi ini 

mencalkup persialpa ln sua ltu stalnda lr kua llitals da ln kua lntitals ha lsil 

kerjal, balik berbentuk produk malupun jalsa l ya lng diberika ln 

perusa lhala ln/orga lnisa lsi dalla lm upalya l pencalpalia ln tujualn, 

produktivitals da ln terciptalnya l citral ya lng positif. 

3. Talnalh Wa lkalf  

a. Pengertia ln Talnalh Wa lka lf da ln Rua lng Lingkupnya l 

Secalra l ha lrfialh wa lka lf bermalkna l ―pembaltalsa ln‖ a ltalu ―lalra lnga ln‖. 

Sehingga l ka ltal wa lka lf da llalm Isla lm untuk malksud ―pemilikaln da ln 
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 Mochtar Effendy, Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam (Jakarta : 

Bhratara Karya Aksara, 1986), h. 116.  
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pemelihalra laln‖halrta l bendal tertentu untuk kema lnfala ltaln sosia ll tertentu 

ya lng ditetalpka ln denga lnma lksud mencega lh pengguna la ln ha lrtal wa lka lf 

tersebut di lualr tujualn khusus ya lngtela lh ditetalpkaln. 

Wa lka lf merupalkaln sa llalh sa ltu sumber halrta l kekalya la ln balgi uma lt 

islalm diIndonesia l alset walka lf terbilalng besa lr daln selallu meningka lt 

setialp ta lhunnya l,berda lsa lrkaln da lta l da lri Direktoralt Urusa ln Alga lma l Isla lm, 

pa ldal ta lhun 1999,jumlalh ta lnalh wa lka lf di seluruh Indonesia l tercalta lt 

1.477.111.015 m2 ya lng terdiridalri 349.296 lokalsi. Pa ldal ta lhun 2004, 

jumlalh talna lh wa lka lf tercalta lt1.538.198.586 m2 ya lng terdiri dalri 362.471 

lokalsi.
37

 

Pa lda l talhun 2007, jumlalh talna lh wa lka lf meningka lt menjaldi 

2.688.659.047 m2 ya lng tersebalr di 366.973lokalsi, kemudialn pa ldal da ltal 

teralkhir talnalh wa lka lf di Indonesia l talhun 2016tercaltalt 4.359.443.170 m2 

ya lng terseba lr di 435.768 lokalsi di seluruhIndonesia l.
38

 

Da lri daltal ya lng terlihalt di alta ls mengga lmba lrkaln ba lhwa l walka lf 

da lri talhun ke talhun cukup pesalt perkembalnga lnnya l da ln memiliki 

potensi ya lng besa lruntuk menyejalhteralka ln umalt, besa lrnya l potensi 

tersebut meralngsa lng kita l untukmensosia llisa lsikaln kepa lda l malsya lra lka lt, 

tentalng pentingnya l wa lka lf untukkesejalhterala ln umalt, alga lr balnya lk 

malsya lra lka lt ya lng berpalrtisipalsi mewalka lfkalnseba lgia ln halrta l ya lng 

dimilikinya l.  

Wa lka lf alda llalh perbualtaln hukum walkif untuk memisalhka ln altalu 

menyera lhka ln seba lgia ln ha lrta l bendal miliknya l untuk dima lnfa laltka ln 

selalma lnya la ltalu untuk jalngka l wa lktu tertentu sesua li denga ln 

peruntukalnnya l guna l keperlualnibalda lh daln kesejalhteralaln umum 

menurut sya lrialt da ln peraltura ln perundalng-unda lnga ln ya lng berla lku. 

Alga lr fungsi da ln tujualn wa lka lf tersebut berjallaln denga lnba lik malkal 

diperlukaln pengelolala ln ya lng profesionall, sehingga l wa lka lf 
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 Sudirman Hasan, Wakaf Uang Perspektif Fiqih, Hukum Positif Dan Manajemen 

(Malang:UIN Maliki Press, 2011), h. 2. 
38

 Administ rator, Http://bwi.or.id/index.php/in/tentang-wakaf/data-wakaf/data-wakaf-
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ya lngdiberikaln oleh walkif dalpa lt memberika ln kemalnfa lalta ln ya lng besa lr 

ba lgi uma lt. 

Na ldzir seba lga li ora lng ya lng diperca lya l da llalm mengelolal halrtal 

wa lka lf ini salnga lt menentukaln a lpalka lh tercalpa li alta lu tidalk tujualn da lri 

wa lka lf tersebut,kalrenal peraln na ldzir a ldalla lh sebalga li pengenda lli, 

menentukaln, memalna ljeriall perwa lkalfa ln sehingga l berda lya l guna l da ln 

berhalsil, inilalh ya lng menjaldi ta lnggung ja lwa lb da lri BWI da lla lm 

melalkukaln pembinala ln da ln penga lwa lsa ln sertal membalntu sega lla l bentuk 

pembialya la ln ya lng diperluka ln terhaldalp na ldzir guna l untu kmenca lpali 

tujualn tersebut.
39

 

Wa lka lf dallalm hukum Isla lm beralrti menyera lhka ln sualtu halk 

milik ya lng ta lha ln lalma l (dzaltnya l) kepa ldal seseora lng a lta lu naldzir 

(pengelolal wa lka lf), ba likberupal perora lnga ln ma lupun ba ldaln pengelola l, 

denga ln ketentualn balhwa l ha lsilaltalu ma lnfala ltnya l diguna lka ln untuk ha ll-ha ll 

ya lng sesua li denga ln alja lraln sya lri‟a ltIsla lm. Ha lrta l ya lng telalh diwalka lfka ln 

kelualr dalri halk milik ya lng mewalka lfka ln,da ln bukaln pulal menjaldi halk 

milik naldzir, tetalpi menjaldi ha lk milik Allla lh da llalm pengertia ln ha lk 

malsya lra lka lt umum.
40

 

Da llalm pengelolala ln daln persepsi talnalh wa lka lf, Nalzhir ba lik ya lng 

berbentuk perseoralnga ln, orga lnisa lsi ma lupun ba ldaln hukum dalpa lt 

melalkukaln da ln meneralpkaln prinsip ma lna ljemen kontemporer dallalm 

menjunjung tinggi da ln memega lng ka lida lh all-ma lsla lhalh(kepentinga ln 

umum) sesua li alja lraln Isla lm, sehingga l ha lrta l wa lka lf dalpa lt dikelolal seca lral 

profesionall. Denga ln demikialn nalzhir ha lrtal wa lkalf seba lga li malna ljer 

perlu dilalkukaln usa lha l serius da ln la lngka lh teralra lh da llalm menga lmbil 

kebijalksa lnala ln berdalsa lrka ln progra lm kerjal ya lng telalh direncalnalka ln. 

Perwa lka lfaln talna lh sa lnga lt penting ba lgi kepentingaln malnusia l 

ka lrenal fungsi da ln pera lnnya l menca lkup berba lga li a lspek sosia ll, ekonomi, 
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(Jakarta: Amzah, 1997), h. 395. 
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politik malupunbudalya l. Jumlalh penduduk ya lng sela llu bertalmbalh 

seda lngka ln la lhaln ta lnalh ya lngsa lnga lt terbaltals dita lmbalh denga ln 

perkembalnga ln pembalnguna ln sehingga lmenga lkibaltka ln fungsi ta lna lh 

sa lnga lt dominaln kalrena l lalhaln talna lh tidalkseba lnding denga ln kebutuhaln 

ya lng diperlukaln. Penga ltura ln tentalng hukum, taltal ca lral, prosedur da ln 

pra lktik perwalka lfa ln di altur dallalm bentuk Unda lng-Unda lng Nomor 5 

Talhun 1960 tentalng Pera ltura ln Pokok-Pokok Algra lria l, Peraltura ln 

Pemerintalh Nomor 28 Ta lhun 1977, Pera lturaln Menteri dallalm Negeri 

Nomor 6 Talhun 1977 tentalng Ta ltal Calra l Penda lftalra ln Talnalh Mengena li 

Perwa lka lfaln Talna lh.
 41

 

Menginga lt alka ln pentingnya l persoalla ln mengena li pertalnalha ln 

ya lng berda lsa lrka ln hukum a lga lma l, suda lh dialtur da llalm ketentualn pa lsa ll 

49 Unda lng-unda lng Nomor 5 Talhun 1960 tentalng Pokok Algra lria l,
42

 

ya litu seba lga li berikut: 

a. Ha lk milik talnalh ba ldaln-ba lda ln kea lga lma la ln daln sosia ll sepalnjalng 

diperguna lka lnuntuk usalha l dallalm bidalng kealga lma la ln daln sosia ll, 

dialkui da ln dilindungi.Ba lda ln-ba lda ln tersebut dijalmin pulal alka ln 

memperoleh talna lh ya lng cukupuntuk ba lnguna ln daln usa lha lnya l da lla lm 

bidalng kea lga lmala ln da ln sosia ll. 

b. Untuk keperlualn peribaldaltaln da ln keperlualn suci lalinnya l 

seba lga limalna ldimalksud da lla lm palsa ll 14 da lpa lt diberikaln ta lna lh ya lng 

dikualsa li lalngsung olehnega lra l denga ln ha lk pa lkali. 

c. Perwa lka lfaln talna lh milik dilindungi da ln dialtur dengalnpera lturaln 

pemerintalh. 

d. seba lgia ln ha lrtal keka lya la lnnya l ya lng berupa l talna lh milik daln 

melembalga lka lnnya luntuk sela lmal-la lma lnya l untuk kepentinga ln 

peribalda ltaln a ltalu kepentingalnumum lalinnya l sesua li denga ln a lja lraln 

a lga lma l Isla lm daln sosia ll.
43

 

                                                             
41

 Rachmandi Usman, Hukum Perwakafan Di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 
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Ka lrena l itu perlu sualtu upa lya l pemberdalya la ln wa lka lf 

berkesinalmbunga ln denga ln memperhaltikaln ta lnalh wa lka lf a lga lr terca lpali 

tujualn optimall. Menginga ltwa lka lf merupalka ln perbualtaln hukum ya lng 

berkembalng da ln dila lksa lna lkaln ma lsya lra lka lt, ya lng penga ltura lnnya l belum 

malksima ll. Perbualtaln mewa lka lfkaln a lda llalh perbualta ln ya lng suci, mulial 

da ln terpuji sesuali denga ln alja lraln a lga lmal Isla lm. Berhubunga ln denga ln itu 

malka l talna lh ya lng henda lk diwalka lfka ln itu ha lrus betul-betul merupalka ln 

milik bersih daln tidalk a ldal calca ltnya l da lri sudut kepemilika ln. 

b. Tujualn Wa lka lf 

Wa lka lf bertujualn memalnfala ltkaln ha lrtal bendal wa lka lf sesua li 

denga ln fungsinya l. Wa lka lf berfungsi mewujudkaln potensi daln ma lnfala lt 

ekonomis halrta l bendal wa lka lf untuk kepentinga ln ibalda lh da ln untuk 

memaljukaln kesejalhteralaln umum. 

c. Fungsi Wa lka lf 

Fungsi wa lka lf menurut KHI Pa lsa ll 216 da ln Pa lsa ll 5 UU No. 41 

Talhun 2004 Tentalng Wa lka lf dima lksudka ln balhwa l denga ln a lda lnya l 

wa lka lf, alka ln terciptalnya l sa lra lnal da ln pra lsa lra lnal ba lgi kepentinga ln umum 

sehingga l terwujudnya l kesejalhterala ln bersa lmal balik dallalm hall ibalda lh 

a ltalupun da llalm hall mu‘almalla lh. 

Denga ln demikialn oralng ya lng kehidupalnnya l di ba lwa lh ga lris 

kemiskinaln dalpa lt tertolong keseja lhterala lnnya l denga ln a lda lnya l wa lka lf. 

Kemudia ln uma lt Isla lm ya lng la linnya l da lpa lt mengguna lka ln benda l wa lka lf 

seba lga li fa lsilitals umum sekalligus da lpa lt menga lmbil malnfa laltnya l 

d. Ma lcalm-Ma lca lm Wa lka lf 

Wa lka lf pa ldal prinsipnya l da lpa lt diba lgi menja ldi dual ba lgia ln, ya litu 

wa lka lf Kha liri daln wa lka lf Alhli. 

1) Wa lka lf a lhli (kelualrga l a ltalu khusus)  

Merupa lkaln wa lka lf ya lng ditujuka ln kepa ldal ora lng-ora lng 

tertentu seseoralng a lta lu lebih,balik keleualrga l wa lkif a ltalu 

buka ln,misallnya l mewa lkalfka ln buku-buku untuk a lnalk-a lna lk ya lng 

malmpu memperguna lka ln,kemudialn diteruskaln kepaldal 
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cucucucunya l,wa lka lf semalcalm ini dipalndalng sa lh da ln ya lng berha lk 

menikmalti ha lrtal wa lka lf a ldalla lh merekal ya lng di tunjuk da lla lm 

pernya lta laln wa lka lf. 

Wa lka lf semalcalm ini dipalnda lng sa lh da ln ya lng berha lk 

menikmalti halrtal wa lka lf itu alda llalh oralng-ora lng ya lng ditunjuk dallalm 

pernya lta laln wa lka lf. Malsa lla lh ya lng mungkin a lka ln timbul dallalm 

wa lka lf ini alpa lbilal turunaln a ltalu ora lng-ora lng ya lng ditunjuk tidalk a ldal 

lalgi ya lng ma lmpu mempergunalka ln benda l-benda l wa lka lf, mungkin 

juga l ya lng disebut a ltalu ditunjuk untuk mewalka lfka ln bendal walka lf 

telalh penuh 

2) Wa lka lf umum (khaliri)  

Merupa lkaln wa lka lf ya lng seja lk semulal ditujukaln untuk 

kepentingaln umum,tidalk dikhususka ln untuk oralng-ora lng 

tertentu.walka lf umum ini sejalla ln denga ln alma llaln wa lka lf ya lng 

menya lta lka ln balhwa l palha llalnya l a lka ln terus menga llir salmpali walkif 

tersebut telalh meningga ll.a lpa lbilal halrtal wa lkalf malsih,tetalp dalpa lt di 

a lmbil malnfala ltnya lnsehingga l wa lka lf ini dalpa lt dinikmalti oleh 

malsya lra lka lt seca lral lua ls da ln merupa lkaln sa lra lna l untuk 

menyelengga lra lka ln kesejalhterala ln malsya lra lkalt ba lik dallalm bidalng 

sosia ll ekonomi, pendidikaln, kebuda lya la ln, sertal kea lga lmala ln.
44

 

e. Ma lnfa lalt Wa lka lf 

Dilalnsir da lri lalmaln talbungwa lka lf.com, berikut ini a lda llalh 

beberalpa l malnfala lt wa lkalf ya lng perlu diketalhui: 

1) Menda lpalt Pa lha llal Alba ldi 

Ma lnfa lalt wa lka lf ya lng perta lma l alda llalh menda lpaltka ln palha llal 

ya lng bersifa lt a lba ldi. Selalmal benda l ya lng diwa lka lfka ln ma lsih 

dimalnfa laltka ln terus-menerus oleh malsya lralka lt, sekalli pun sa lng 

pewa lkalfnya l suda lh meningga ll dunial, ma lka l pa lhalla lnya l a lka ln terus 

menga llir. 
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―Perumpalmalaln (nalfkalh yalng dikelualrkaln oleh) ora lng-

ora lng yalng menalfkalhkaln halrtalnyal di ja llaln Alllalh a ldallalh serupa l 

denga ln sebutir benih ya lng menumbuhka ln tujuh bulir. Pa ldal tialp-

tialp bulir sera ltus biji. A lllalh melipalt galndalkaln (ga lnjalraln) balgi 

sesia lpal yalng Dia l kehendalki, daln A lllalh Malhal Luals (ka lrunial-Nyal) 

lalgi Malhal Mengetalhui.‖ (Q.S. a ll-Ba lqa lralh (2): 261).
45

 

2) Tumbuhkaln Jiwal Sosia ll 

Ma lnfa lalt wa lkalf ya lng kedua l alda llalh dalpa lt menumbuhkaln 

jiwal sosia ll ya lng tinggi. Seseora lng ya lng berwa lkalf a lkaln memiliki 

kepekala ln sosia ll ya lng lebih tinggi diba lndingka ln ora lng la lin ya lng 

ha lnya l sibuk menimbun properti, ema ls, kenda lrala ln, da ln ba lra lng 

mewalh untuk dirinya l da ln kepentinga lnnya l sendiri. 

3) Membalntu Kesulita ln Ora lng La lin 

Ma lnfa lalt wa lka lf ya lng ketiga l a lda lla lh da lpalt membalntu 

meringa lnkaln beba ln kesulitaln ya lng seda lng menimpa l oralng la lin. 

Contoh, talna lh ya lng diwa lka lfka ln alka ln menda ltalngka ln ma lnfa lalt ba lgi 

ora lng ya lng seda lng kesulitaln a ltalu da lla lm kealda laln sa lnga lt pa lya lh 

sehingga l tidalk memiliki tempalt tingga ll. 

4. Pengelola la ln Talnalh Walkalf 

Pengelola laln wa lka lf aldalla lh proses melalkuka ln kegialta ln penga lwalsa ln, 

pelalksa lna laln, da ln pencalpa lialn tujua ln wa lka lf. Denga ln ka lta l la lin, pengelolala ln 

ha lrtal wa lkalf merupalka ln kegia ltaln mengurusi da ln menga lwa lsi halrtal wa lka lf 

a lga lr pengguna la lnnya l sesua li denga ln ikra lr wa lka lf.
46

 Pengeloa l walka lf (na lzhir) 

da lpalt berupa l perseoralnga ln, orga lnisa lsi da ln/a lta lu ba ldaln hukum ya lng diberi 

tuga ls mengelola l da ln mengemba lngka ln  ha lrtal benda l wa lka lf sesua li denga ln 

peruntukalnya l.  

Da llalm palsa ll 43 Unda lng-Unda lng Nomor 41 Talhun 2004, 

pengelolala ln da ln pengemba lnga ln ha lrtal bendal wa lka lf  oleh na lzhir 
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dilalksa lna lkaln sesua li denga ln prinsip sya lrialh da ln dilalksa lna lkaln seca lral 

produktif,  alntalra l lalin denga ln ca lral pengumpula ln, investa lsi, penalna lmaln 

modall, produksi, kemitra la ln perdalga lnga ln, a lgrobisnis, perta lmbalnga ln, 

perindustrialn, pengembalnga ln teknologi, pembalnguna ln gedung, ruma lh 

sa lkit, palsa lr swa lla lya ln, pertokoa ln, perkalntoraln, sa lra lna l pendidikaln da ln 

sa lra lnal kesehalta ln. Daln usa lha lusa lhal ya lng tida lk bertentalnga ln denga ln 

sya lria lh.
47

 

Da llalm mengelolal da ln mengembalngka ln ha lrtal bendal walka lf nalzhir 

dilalra lng melalkukaln perubalha ln peruntukaln halrtal bendal wa lka lf kecualli altals 

da lsa lr izin tertulis.  

a. Ba lda ln wa lka lf  indonesial berda lsa lrkaln Pa lsa ll 49 UndalngUnda lng Nomor 

41 Talhun 2004 mempunya li tuga ls da ln wewenalng a lnta lral lalin sebalga li 

berikut. Melalkukaln pembinala ln terhaldalp na lzhir dallalm mengelolal da ln 

mengembalngka ln ha lrta l bendal wa lka lf 

b. Melalkuka ln pengelolala ln da ln pengemba lnga ln ha lrtal benda l wa lka lf 

bersekalla l nalsiona ll daln internalsionall 

c. Memberikaln persetujualn da ln/a ltalu izin a lta ls perubalha ln peruntukaln daln 

sta ltus halrta l bendal wa lkalf  

d. Memberhentikaln daln mengga lntikaln na lzhir  

e. Memeberikaln persetujualn alta ls penukkalra ln ha lrtal bendal wa lka lf 

f. Memeberikaln sa lra ln pertimbalnga ln kepalda l pemerintalh dallalm 

penyusuna ln kebijalka ln dibidalng perwa lka lfa ln.
48

 

 

C. Keralngkal Pemikira ln 

Kera lngka l berpikir merupalka ln ga lmba lraln tentalng pola l hubunga ln a lnta lral 

konsepda ln altalu va lria lble secalra l koheren ya lng merupalka ln ga lmba lraln yeng utuh 

terhalda lpfocus penelitialn. Kera lngka l fikir bialsa lnya l dikemuka lkaln da lla lm bentuk 
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skemal a lta lubalga ln.
49

 Untuk lebih jelalsnya l kera lngka l berpikir pa ldal penelitialn ini 

jikaldijalba lrkaln da llalm bentuk balga ln ma lkal a lkaln ta lmpalk seperti di balwa lh ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bimo Wa llgito, 1990 
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BAlB III 

METODOLOGI PENELITIA lN 

 

A. Lokalsi da ln Wa lktu Penelitialn 

Loka lsi penelitialn ini dilalksalna lka ln di Kelura lha ln Mua lra l Lembu 

Keca lma ltaln Singingi Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Ria lu. Wa lktu 

penelitialn dilalksa lnalka ln palda l 15 Mei sa lmpa li 03 Juli 2023. 

 

B. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn ini alda llalh penelitialn kua llitaltif. Penelitialn kuallitaltif 

a ldalla lh penelitialn ya lng meneka lnkaln pa lda l quallity a lta lu hall terpenting sua ltu 

ba lralng a lta lu jalsa l.
50

 Penelitialn ini mengguna lka ln pendekaltaln deskriptif 

kua llitaltif. Jenis penelitia ln ini peneliti guna lkaln a lga lr da lpa lt mengetalhui daln 

mengga lmba lrka ln a lpal sa lja l ya lng terjaldi di lalpa lnga ln denga ln jela ls. Menurut 

Bodga ln da ln Talylor da lla lm bukunya l Metode penelitialn Kua llita ltif dijelalska ln: 

―Metode Kua llitaltif sebalga li prosedur penelitia ln ya lng mengha lsilka ln da ltal 

deskriptif berupal ka ltal-ka lta l tertulis altalu lisaln da lri oralng-ora lng da ln perilalku 

ya lng da lpa lt dialmalti.‖
51

 

Penelitialn dilalkuka ln denga ln teknik alnallisis daln deskriptif denga ln 

sumber da ltal ya lng dida lpa lt melallui ha lsil observa lsi di la lpa lnga ln, wa lwa lnca lral , 

da ln dokumentalsi. 

 

C. Sumber Da lta l Penelitialn 

1. Sumber Da ltal Primer 

Sumber daltal primer, ya litu sumber da ltal ya lng la lngsung 

dikumpulkaln oleh peneliti da lri sumber pertalmalnya l. Terka lit denga ln 

penelitialn ini, daltal primer didalpa ltkaln denga ln wa lwa lnca lral da ln survei 

lalngsung kepa lda l informaln penelitialn.
52
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2. Sumber Da ltal Sekunder 

Sumber dalta l sekunder merupalkaln pelengka lp ya lng berfungsi 

melengkalpi da ltal-da lta l primer. Alda lpun sumber daltal sekunder ya lng meliputi 

referensi-referensi ya lng berka lita ln denga ln judul penelitialn.
53

 

 

D. Informa ln Penelitialn 

Informa ln da lla lm penelitialn kua llitaltif ya litu informaln penelitialn ya lng  

memalhalmi informalsi tentalng objek penelitialn. Penentualn sumber daltal palda l 

ora lng ya lng diwa lwa lncalra li dilalkuka ln secalra l purposive sa lmpling ya litu dipilih 

denga ln pertimbalnga ln da ln tujualn tertentu. Informa lsi ya lng dipilih halrus 

memiliki kriterial a lga lr informalsi ya lng di da lpaltka ln bermalnfa lalt untuk penelitialn 

di lalkuka ln.
54

  

Talbel 3.1  

Informa ln Penelitialn 

No Informa ln Jumlalh Informa ln 

1 Pengelola l Wa lkalf 3 ora lng 

2 Tokoh Ma lsya lra lka lt 3 ora lng 

Jumlalh 6 ora lng 

Sumber: Da lta l Olalha ln Talhun 2023 

 

E. Teknik Pengumpula ln Daltal 

Penelitialn kuallitaltif, mengguna lka ln metode kuallitaltif ya litu 

penga lma ltaln, wa lwa lncalra l, alta lu penelala lh dokumen. Dalla lm pengumpulaln daltal 

ini, peneliti mengguna lka ln metode walwa lncalra l seba lga li a llalt pengumpul da ltal 

ya lng uta lma l, seda lngka ln observa lsi  da ln dokumentalsi seba lga li a llalt pendukung 

pengumpula ln dalta l dallalm penelitialn ini.
 55

 

1. Observa lsi 

 Observa lsi a lda lla lh teknik pengumpula ln da ltal denga ln menga lda lka ln 

penga lma ltaln terhalda lp kegialta ln ya lng seda lng berlalngsung. Pengumpula ln 

da ltal observa lsi mempunya li ciri ya lng spesifik bilal dibalndingka ln denga ln 
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teknik ya lng la lin. Ka lrena l observa lsi tida lk terbaltals pa ldal ora lng seba lga li 

respondennya l talpi bisa l juga l objek-objek allalm ya lng la lin. Melallui observalsi 

penulis dalpa lt mendokumentalsika ln da ln menrefleksi secalra l sistemaltis 

terhalda lp kegialta ln daln interalksi subjek penulisaln. Metode ini penulis 

guna lka ln untuk memperoleh da ltal tentalng persepsi Tokoh Ma lsya lra lka lt 

Terhalda lp Pengelolala ln Talna lh Wa lka lf di Kelura lha ln Lembu Keca lma ltaln 

Singingi.
56

 

2. Wa lwa lncalra l 

Wa lwa lncalra l a ldalla lh metode pengumpula ln dalta l ya lng diguna lka ln 

peneliti untuk menda lpa ltkaln keteralnga l-keteralnga ln lisa ln melallui bercalkalp-

calka lp dalnberhalda lpa ln mukal denga ln ora lng ya lng da lpa lt memberikaln 

keteralnga ln pa ldal peneliti. 

Metode interview a lta lu walwa lnca lral a ldalla lh sua ltu proses talnya l ja lwa lb 

ya lng dilalkuka ln oleh peneliti da ln informa ln, alntalra l dual oralng a lta lu lebih 

denga ln ca lral berha ldalp-ha lda lpa ln secalra l fisik denga ln mengguna lka ln a lla lt 

ba lntu seperti allalt tulis, allalt perekalm daln a llalt pendukung la linnya l ya lng 

da lpalt menunjalng proses interview. Interview ya lng penulis la lkuka ln a ldallalh 

interview terpimpin ya lng ma lna l sebelumnya l peneliti sudalh terlebih dalhulu 

membualt keralngka l perta lnya la ln da ln dialjuka ln secalral berga lntia ln, hingga l 

kebutuhaln informalsi da lpalt terpenuhi.
 57

 

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi a ldalla lh mencalri da ltal mengena li hall-ha ll a ltalu va lria lble 

ya lng berupa l ca ltaltaln, tra lnkrip, buku, sura lt ka lbalr, ma ljallalh, pra lsa lsti, notulen, 

ra lpalt, algenda l da ln sebalga linya l. Da lta l-da ltal ya lng berka litaln denga ln persepsi 

Tokoh Ma lsya lra lka lt Terhaldalp Alhli Fungsi Ta lna lh Wa lka lf di Kelura lha ln 

Mua lra l Lembu Keca lmaltaln Singingi.
58
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F. Valliditals Dalta l 

Menurut Sugiyono, va lliditals da ltal merupalka ln deraljalt ketepalta ln alnta lral 

da ltal ya lng terja ldi palda l obyek penelitialn denga ln da ltal ya lng dilalporka ln oleh 

peneliti.
59

 Sedalngka ln menurut Dona lld Alry menga lta lka ln balhwa l va lliditals 

menunjuk kepalda l sejaluh malna l sua ltu a llalt malmpu mengukur alpa l ya lng 

seha lrusnya l diukur.
60

 

1. Uji Kredibilitals 

Pa lda l uji ini dalpa lt dilalkuka ln denga ln calra l penga lma ltaln da llalm 

penelitialn, trigulalsi, a lnallisis ka lsus, da ln member chek. 

2. Pengujia ln Tralnsferba llity 

Tralnsferbility merupa lka ln va lliditals eksternall da llalm penelitialn 

kua llitaltif. Va lliditals eksterna ll menunjukka ln deralja lt ketepaltaln a lta lu da lpalt 

diteralpkalnnya l ha lsil penelitialn kepalda l populalsi tempalt salmpel penelitialn 

diperoleh. 

3. Pengujia ln Dependalbility 

Depa lnbility disebut juga l denga ln relialbilitals. Penelitialn ya lng 

relialbel alda llalh a lpalbilal ora lng la lin dalpa lt mengulalni/mereplikalsi proses 

penelitialn tersebut. dallalm pengujia ln ini ditempuh dengaln ca lra l melalkuka ln 

a ludit terhalda lp keseluruhaln proses penelitia ln. 

4. Pengujia ln Comformalbility 

Da llalm pengujia ln ini disebut juga l denga ln objektivitals penelitialn. 

Penelitialn dikaltalka ln objektif jikal halsil penelitialn telalh disepalkalti balnya lk 

ora lng.  

Da lri penjelalsa ln tersebut dalpa lt disimpulkaln ba lhwa l va lliditals terka lit 

eralt denga ln dera ljalt ketepaltaln, a lnta lral da lta l da ln obyek sebena lrnya l denga ln 

da ltal penelitialn ya lng a lda l di lalpa lnga ln. 
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G. Teknik Alnallisis Da ltal 

Alna llisis da lta l kua llitaltif dilalkukaln a lpa lbilal da ltal empiris ya lng diperoleh 

a ldalla lh da ltal kua llitaltif berupal kumpulaln berwujud ka ltal-ka lta l da ln buka ln 

ra lngka lia ln a lngka l serta l tidalk da lpa lt disusun da llalm ka ltegori-ka ltegori/struktur 

klalsifika lsi. Da ltal bisa l sa ljal dikumpulkaln da llalm alneka l malcalm calra l(observa lsi, 

wa lwa lncalra l, intisalri dokumen, pital reka lmaln)da ln bialsa lnya l diproses terlebih 

da lhulu sebelum sialp diguna lka ln(melallui pencaltaltaln, pengetikaln, penyuntinga ln, 

a ltalu a llih-tulis).
61

 

Teknik alnallisis da ltal ya lng diguna lka ln a lda llalh penelitialn ya lng bersifa lt 

deskriptif kuallitaltif ya litu mengga lmba lrka ln altalu memalpalrka ln fenomenal-

fenomenal denga ln ka ltal-ka lta l a lta lu ka llimalt, kemudialn da ltal-da lta l tersebut 

dialna llisis untuk memperola lh kesimpulaln. oleh kalrenal itu talha lpaln-ta lha lpa ln 

ya lng dila lkukaln untuk menga lnallisis da ltal a lntalra l lalin:  

1. Reduksi dalta l  

Reduksi da ltal merupalka ln talha lp da lri teknik a lna llisis daltal kua llitaltif. 

Reduksi da ltal ya litu penyederha lnala ln, penggolonga ln, da ln membualng da lta l 

ya lng tida lk perlu sehingga l da lta l tersebut da lpalt mengha lsilka ln informalsi 

ya lng berma lknal da ln memudalhka ln da llalm penalrika ln kesimpulaln. 

2. Penya ljia ln dalta l   

Da ltal disa ljikaln seca lral tertulis berdalsa lrka ln ka lsus ya lng sa lling 

berkalitaln disusun denga ln ca lra l sistemaltis da ln muda lh dipa lhalmi. Talmpilaln 

da ltal (dalta l displaly) diguna lka ln untuk memalha lmi alpa l ya lng sebena lrnya l 

terjaldi. Bentuk penya ljialn da lta l kua llitaltif bisa l berupal teks, wa lwa lnca lra l, 

a ltalupun ba lga ln.  

3. Pena lrikaln kesimpulaln daln verifika lsi  

Pena lrikaln kesimpulaln da ln verifikalsi da lta l merupalkaln ta lha lp alkhir 

da llalm teknik alnallisa l da ltal kua llitaltif ya lng dilalkuka ln. Talha lp ini bertujualn 

untuk mencalri halsil daltal ya lng dikumpulka ln untuk menalrik kesimpulalnnya l 

seba lga li jalwa lba ln dalri permalsa llalha ln ya lng a lda l.  
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A. Letalk Wila lyalh 

Mua lra l Lembu a lda llalh sa lla lh sa ltu keluralha ln/desa l dia lntalra l 12 desa l ya lng 

beralda l di Kecalmalta ln Singingi Ka lbupa lten Kua lntaln Singingi. Keca lmalta ln 

Singingi Ibu negerinya l a lda lla lh Mua lra l Lembu ya lng memiliki luals wila lya lh 

35,325 Ha l terletalk di keluralha ln Mua lral Lembu ya lng berja lralk 5 KM da lri pusalt 

pemerintalh Keca lmalta ln daln 30 KM da lri ibukotal Ka lbupa lten sertal berjalra lk 135 

KM da lri Ibukota l Provinsi. Alda lpun ba ltals- ba ltals da lri keluralha ln Mualra l Lembu 

a ldalla lh:  

1. Sebelalh uta lral berba ltalsa ln denga ln desa l Kebun La ldo 
 

2. Sebelalh sela ltaln berba ltalsa ln denga ln desa l Loga ls 
 

3. Sebelalh timur berbaltalsa ln denga ln desa l Pula lu Palda lng 
 

4. Sebealh ba lralt berbaltalsa ln denga ln desa l Sunga li Ba lwa lng
62 

B. Penduduk 

Jumlalh penduduk kelura lha ln Mua lra l Lembu menurut da ltal ta lhun 2014 

berjumlalh 4.642 jiwal ya lng terdiri dalri 2.345 lalki lalki daln 2.297 oralng 

perempualn.Berikut ini alda llalh ta lbel tentalng jumla lh penduduk keluralha ln Mua lra l 

Lembu menurut jenis kelalmin daln umur. 

Talbel 4.1 

Jumlalh Penduduk Menurut Jenis Kela lmin 

No Jenis kelalmin Jumlalh Penduduk persentalse 

1 La lki-la lki : 2.345 ora lng 50,52% 

2 Perempualn : 2.297 ora lng 49,48% 

Jumlalh  4.642 oralng 100% 

 

Da lri talble dialtals terlihaltlalh ba lhwa l kealda la ln penduduk keluralha ln Mualral 

Lembu da lri jenis kela lminnya l, ma lka l penduduk ya lng berjenis perempualn 

berjumlalh 2.297 ora lng, seda lngka ln da lri jenis kelalmin lalki-la lki a ldalla lh 2.345 
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ora lng. Jaldi, jumlalh penduduk keluralha ln Mua lra l Lembu pa lda l talhun 2014 a ldallalh 

4.642 ora lng jiwa l ya lng terdiri dalri 1.554 KK. 

Talbel 4.2 

Jumlalh Penduduk Menurut Umur 

 

No Umur Jumla lh Persentalse 

1 04 – 06 talhun 268 ora lng 5,77% 

2 07 – 12 talhun 645 ora lng 13,89% 

3 13 – 15 talhun 275 oralng 5,92% 

4 16 – 19 talhun 438 ora lng 9,31% 

5 20 – 26 talhun 600 ora lng 12,93% 

6 27 – 40 talhun 1253 oralng 26,99% 

7 41 – 56 talhun 847 ora lng 18,25% 

8 57 ta lhun kealtals 322 ora lng 6,94% 

Jumla lh 4.642 ora lng 100% 

 

C. Pendidika ln 

Pendidikaln memiliki peralna ln ya lng sa lnga lt penting untuk meningkaltka ln 

perkembalnga ln da ln kemaljua ln da llalm sua ltu da leralh a ltalupun desa l. Ka lrena l jumlalh 

penduduk ya lng ba lnya lk tida lk alka ln bera lrti alpa lbilal malsya lra lka ltnya l tidalk 

memiliki sumber dalya l a llalm ya lng berkua llitals. Pendidikaln merupalka ln sualtu 

wa lda lh ya lng tepa lt untuk meningka ltkaln kua llitals sumber da lya l ma lnusia l. 

Pendidikaln ya lng ba lgus ma lmpu menunjalng kema ljualn sua ltu da leralh. 

Di sa lmping itu pendidikaln ya lng berkua llitals memerlukaln sa lralna l da ln 

pra lsa lralna l ya lng mema lda li seperti tersedia lnya l gedung, guru serta l pengelolal 

ya lng professiona ll untuk menunja lng terlalksa lnalnya l proses bela ljalr da ln 

menga ljalr ya lng ba lik daln lalnca lr. Di Keluralha ln Mua lral Lembu pendidikaln 

malsya lra lka ltnya l menga lla lmi perubalha ln kea lralh ya lng lebih balik. Berikut jenis 

sa lra lnal pendidikaln ya lng a lda l dikeluralha lnMua lral Lembu. 
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Talble 4.3 

Jenis Salralnal Pendidika ln Yalng Aldal Di Kelura lhaln Mualra l Lembu 

 

No 
Jenis  

Pendidka ln 

Negeri Swalstal 

Gedung Guru Murid Gedung Guru Murid 

1 Kelompok 

Berma lin 

- - - 1 2 15 

2 TK / TPAl - - - 1 5 90 

3 SD / MI 2 31 389 1 17 231 

4 SLTP / MTS 1 29 236 1 23 131 

5 SLTAl 1 28 302    

JUMLAlH 4   4   

 

Da lri talbel di altals da lpa lt diketalhui balhwa l sa lra lnal pendidikaln ya lng a lda l 

dikeluralhaln Mua lra l Lembu cukupla lh memaldali untuk sebua lh keluralha ln. 

Meskipun malsih ba lnya lk terda lpa lt kekuralnga ln – kekura lnga ln terutalmal fa lsilitals 

penunjalng. 

D. Kealgalmalaln 

Alga lma l merupalka ln sualtu hall ya lng sa lnga lt prinsipil daln a lga lma l balgi 

malnusia l balhka ln menjaldi kebutuhaln fitralh. Denga ln beralga lma l malnusial 

memeperoleh ketenalnga ln jiwa l da ln mera lsa lka ln nikmaltnya l kehidupa ln seba lga li 

sa lra lnal a ltalu jembalta ln untuk mengga lpa li kehidupaln ya lng ha lkiki, Sehingga l 

a lga lma l menjaldi persoallaln ya lng a lmalt perlu dalla lm sualtu malsya lra lka lt ya lng tidalk 

bisa l dipisalhka ln da lri kehidupaln itu sendiri ya lng berimplikalsi terhaldalp bentuk 

da ln orientalsi pa ldal pemikiraln, peralsa la ln daln tindalk ta lnduk malnusia l. 

Di kelura lhaln Mua lra l Lembu nila li relegius ma lsya lra lka ltnya l sa lnga lt tinggi 

seka lli hall ini kalrenal malyorita ls seluruh malsya lra lka ltnya l bera lga lma l Isla lm. 

Wa lla lupun demikialn tida lklalh bisa l dipungkiri balhwa l Ma lsih a lda l seba lhgia ln kecil 

malsya lra lka lt Mua lra l Lembu ya lng setenga lh-setenga lh menga lmallkaln a lga lma l Isla lm 

itu sendiri. seperti ya lng terlihalt ketikal melalksa lnalka ln iba ldalh shola lt jumalt, 

dimalna l malsih alda l di alnta lral ka lum lelalki ya lng tidalk melalksa lnkalnnya l. Merekal 

lebih memilih untuk melalnjutkaln bekerjal a ltalupun a lktifitals la linnya l wa lla lupun 

merekal melalkuka lnnya l denga ln ca lra l sembunyi-sembunyi. 

Alktifita ls-a lktifitals kea lga lma laln di kelura lha ln Mua lra l Lembu berja lla ln 

denga ln ba lik seperti wirid minggua ln ya lng dila lksa lna lkaln di mushalllalh-
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musha lllalh/ rumalh a lnggota l wirid lalinnya l, bialsa lnya l wirid ini dialda lkaln seka lli 

da llalm seminggu ya lkni setia lp kalmis malla lm/ sia lng jum‘a lt. Untuk wirid 

minggua ln ini di kelola l oleh ibu- ibu denga ln mendalta lngka ln seora lng guru ya lng 

mengka lji sebualh pokok malteri, balik itu alkidalh, ibalda lh, mualla lmalh daln 

seba lga linya l. 

Selalin a ldalnya l wirid setia lp minggunya l di keluralha ln Mua lral Lembu juga l 

terdalpa lt wirid dalla lm ska llal besa lr bia lsa lnya l wirid ini dila lksa lnalka ln da llalm 

memperinga lti halri – halri besalr isla lm seperti: peringa lta ln talhun ba lru Isla lm, 

isralk mi’ralj na lbi Muha lmma ld SAlW. Ma lulid nalbi a ltalu pera lya la ln dua l ha lri ra lya l. 

Ka lda lngka lla l pelalksa lna l a lcalral ini a lda llalh pa lral pela ljalr a ltalupun pa lra l ma lhalsiswa l 

ya lng terga lbung da lla lm saltu orga lniosa lsi ya lng a lda l di kelura lhaln Mua lra l Lembu. 

Berikut talbel jenis sa lralna l pelalksa lnala ln iba ldalh ya lng a lda l di keluralha ln 

Mua lra l Lembu: 

Talble 4.4 

Jenis Salralnal Pelalksalnalaln Ibaldalh 

No Sa lra lnal Periba ldaltaln Jumlalh Persentalse 

1. Mesjid 2 25% 

2. Musholla l 4  75% 

 

Kegia lta ln-kegia lta ln kealga lma laln ya lng a ldal di malsya lra lka lt Mualra l Lembu 

ini tentu dihalra lpkaln ma lmpu memberikaln penceralhaln ya lng besa lr terha lda lp 

malsya lra lka lt da ln memberikaln pengeta lhualn ya lng memalda li dallalm sega lla l bidalng. 

 

E. Perekonomia ln 

Mua lra l Lembu merupa lkaln da leralh ya lng terletalk pa lda l dalta lraln seda lng 

ya lng memiliki iklim trofis. Mua lral Lembu terletalk di pinggir sunga li 

Singingida ln di pinggir ja lla ln lintals sehingga l seringka lli disingga lhi oleh bis 

a lntalr kotal da ln a lntalr propinsi Ha lsil peraltalnia ln ya lng merekal peroleh,merekal 

juall untuk memenuhi kebutuhaln sehalri-ha lri. Berikut ta lbel jenis maltal 

pencalha lrialn ya lng a lda l di kelura lhaln Mua lra l Lembu. 
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Talbel 4.5 

Jenis Maltal Pencalhalrialn Di Kelura lhaln 

Mua lral Lembu 

 

No Jenis Malta l Pencalha lrialn Jumlalh Persentalse 

1 PNS 207 ora lng 15,86% 

2 TNI/POLRI 25 ora lng 1,92% 

3 Wira lswa lsta l 20 ora lng 1,53% 

4 Peda lga lng 22 ora lng 1,69% 

5 Talni 966 ora lng 74,02% 

6 Dokter 5 ora lng 0,38% 

7 Buruh Ta lni 30 ora lng 2,30% 

8 Pensiuna ln 30 ora lng 2,30% 

Jumlalh 1305 ora lng 100% 

 

Seba lgia ln besa lr penduduk keluralhaln Mua lral Lembu a lda llalh bermaltal 

pencalhrialn peta lni ya lkni seba lnya lk 966 ora lng a lta lu 74,02%, PNS 207 ora lng 

a ltalusekitalr 15,86%,TNI/POLRI 25 ora lng a ltalu sekitalr 1,92%, wiralswa lsta l 20 

ora lng a lta lu sekitalr 1,53%, dokter 5 ora lng a lta lu sekitalr 0,38%, pedalga lng 22 

ora lng a lta lu 1,69%, buruh ta lni 30 ora lng a ltalu 2,30%, da ln seba lnya lk 30 ora lng 

a ltalu sekitalr 2,30% alda llalh pensiunaln. 

 

F. Kebudalyalaln 

Upa lya l pendidika ln sosia ll buda lya l da lla lm sua ltu ma lsya lra lka lt, tidalk sa ljal 

ditentukaln oleh ora lng tua l ya lng mela lksalna lkaln pendidikaln tersebut, tetalpi juga l 

dipenga lruhi oleh kondisi buda lya l ma lsya lra lka lt dimalna l pelalksna la ln a ltalu 

pendidikaln tersebut. Betalpalpun ba lgusnya l pelalksa lna laln pendidikaln sosia ll ya lng 

dialja lrkaln melallui pendidikaln di dallalm kelualrga l, tidalk a lkaln berhalsil denga ln 

ba lik alpalbilal bertentalnga ln denga ln sosia ll budalya l ma lsya lra lka lt disekitalrnya l. 

Kema ljua ln da ln kebera ldala ln sua ltu lembalga l pendidikaln sa lnga lt ditentukaln oleh 

peraln serta l malsya lra lka lt ya lng a lda l. 

Da llalm pendidikaln sosia ll, sosiall buda lya l sua ltu malsya lra lka lt sa lnga lt 

membalntu terlalksna lnya l pendidikaln tersebut. Ka lrena l malsya lra lka lt a lda llalh 

sumber belalja lr daln merupalka ln lalboraltorium tempalt belaljalr. Begitu juga l 

denga ln pendidikaln sosia ll di dallalm kelualrga l a lkaln berhalsil denga ln balik alpalbilal 
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didukung oleh sosiall budalya l ma lsya lra lka lt ya lng sesua li denga ln nilali- nila li ya lng 

dialja lrkaln di dallalm kelualrga l. 

Kehidupa ln sosia ll buda lya l da lla lm sua ltu ma lsyra lka lt dia ltur daln berjallaln 

a ltals da lsa lr sistem, nilali ya lng dia lnut oleh malsya lra lka lt tersebut. Palda l da lsa lrnya l 

sua ltu sistem nilali a ldalla lh semalca lm jalringa ln ya lng terdiri dalri sejumlalh 

normal-norma l a lta lu ka ledalh-ka leda lh ma lupun sepera lngka lt kela lngsunga ln ya lng 

melingkupi kehidupaln sua ltu malsya lra lka lt.
 63

 

Ma lsya lra lka lt Mua lra l Lembu ya lng merupalka ln ba lgia ln da lri malsya lra lka lt 

Rialu menga lmbil posisi ya lng sa lnga lt kua lt da llalm mengalnut a lga lma l da ln jugal 

memegalng a lda lt istialdalt ya lng berla lku. Na lmun alga lma l dijaldika ln sebalga li 

ba lrometer terhalda lp nilali-nila li ya lng terka lndung da llalm sua ltu kebudalya la ln 

a ltalupun a ldalt ya lng berla lku. 

Kebuda lya la ln a lta lu alda lt istialdalt ya lng a lda l di Kelura lha ln Mua lra l Lembu 

suda lh melekalt dalla lm diri malsya lra lka lt ka lrenal kebuda lya la ln itu merupalka ln ha lrtal 

ya lng ta lk ternilali halrga lnya l sehingga l kebuda lya la ln itu senalntialsa l dijalga l da ln 

dipelihalra l oleh malsya lra lka lt setempalt. Kebudalya la ln itu diya lkini merupalka ln 

peningga lla ln da lri generalsi sebelum mereka l ya lng tentu sa ljal da lpalt mendukung 

kebudalya la ln na lsionall. Alda lpun di alntalra l kebudalya la ln ya lng a lda l di Keluralhaln 

Mua lra l Lembu a lda llalh: 

- Ralndali 

- Ralbalb, sallualng, gondalng begung 

- Talri piring, Talri mendulalng, Talri malmucua lk, Talri malnuga ll, daln 

talri malnua li 

- Ma lndi ba llimalu ka lsa li ya lkni ma lndi untuk menya lmbut bula ln ra lmaldha ln. 

- Kaltompalt ya lkni kegia ltaln zia lra lh ke kubura ln ya lng dikera lma ltkaln 

sebelum turun kelalda lng.
 
 

Semual kebuda lya la ln ya lng a lda l di malsya lra lka lt Mua lra l Lembu 

memperlihaltkaln nilali sosia ll ya lng tinggi a lntalra l ya lng sa ltu denga ln ya lng la lin. 

Alpa lla lgi seba lga li ma lsya lra lka lt ya lng berga lmal Isla lm ya lng menja ldikaln a lga lmal 
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seba lga li posisi sentrall da llalm kehidupalnnya l. Sehingga l a lda lt istialdalt a ltalu 

kebudalya la ln ya lng a lda l diha lralpa lka ln malmpu memberikaln nilali ya lng positif 

kepalda l malsya lra lka ltnya l ta lnpa l bertentalntalnga ln denga ln nilali nilali ya lng a lda l. 

Oleh kalrenal itu malsya lra lka lt selallu menjalga l sikalp da ln perilalku nya l a lga lr 

perilalku merekal tida lk menya lla lhi a lda lt ya lng berla lku. Ka lrena l setialp 

pelalngga lra ln ya lng dila lkuka ln alka ln mendalpa ltkaln sa lngsi da lri pa lmalngku a lda lt. 

Disa lmping itu aldalla lgi nilali alda lt ya lng berlalku di tenga lh malsya lra lka lt 

Mua lra l Lembu ya lkni sistem kekeralba ltaln ya litu sua ltu sistem ya lng menga ltur 

hubunga ln a lntalra l Ibu, Ba lpa lk, daln a lnal-a lna lk alnta lral isteri ,sualmi, ipalr, besa ln daln 

sistem ya lng menga ltur hubunga ln ma lsya lra lka lt individu denga ln individu la linnya l, 

a lntalra l penghulu denga ln a lna lk bua lhnya l ( kepona lkaln) da ln a lnta lral ma lsya lra lka lt 

denga ln pimpinalnnya l. 
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BAlB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpula ln 

Berda lsa lrka ln dalri halsil penelitialn ya lng telalh dilalkukaln oleh peneliti, 

malka l da lpalt dialmbil beberalpa l kesimpulaln seba lga li berikut: 

1. Problemaltikal pengelolala ln wa lka lf di Kelura lhaln Mua lra l Lembu Keca lmaltaln 

Singing a lda lla lh malsih a lda lnya l ta lna lh wa lka lf ya lng belum bersertifika lt kalrenal 

a ldalnya l kenda lla l palda l na lzhir da llalm pengurusa ln sura lt talna lh ya lng tida lk alda l, 

ha ll ini disebalbkaln ka lrena l perwa lkalfa ln ya lng dila lkuka ln secalra l lisa ln da ln 

tidalk diketalhuinya l keberalda la ln alhli walrisnya l. Serta l nalzhir ya lng tida lk 

mejallalnka ln tuga lsnya l sesua li denga ln unda lng-unda lng ya lng a lda l. Pra lktek 

wa lka lf produktif sendiri belum dija llalnka ln ka lrenal terkendalla l palda l nalzhir 

ya lng tida lk mengetalhui tentalng wa lka lf produktif. Da ln juga l pengelola laln  

da lri 2 daln 4 mushollalh. Da llalm hall ini terda lpaltnya l ba lhwa l a ldal 1 ma lsjid daln 

2 mushollal ya lng ta lna lh wa lkalfnya l belum mempunya li Alkta l Ikra lr Wa lka lf. Ini 

a lrtinya l ma lsih ba lnya lk potensi wa lkalf ya lng seha lrusnya l bisa l dikelolal oleh 

na lzhir, tetalpi belum alda l pemalnfala ltaln terhalda lp talna lh walka lf malsjid 

tersebut. 

2. Proses perwa lka lfa ln ya lng dila lkuka ln di Kelura lhaln Mua lra l Lembu Keca lmalta ln 

Singingi ha lnya l diperuntukkaln untuk pembalnguna ln sa lra lnal ibalda lh, 

sehingga l ha lsil ya lng dica lpa li dalri ha lrtal wa lka lf ya lng dikelolal sa la lt ini belum 

malksima ll kalrenal belum di kelolal seca lra l produktif disebalbkaln ka lrenal 

pengeta lhualn na lzhir ya lng belum memalha lmi tentalng wa lka lf produktif 

sehingga l halrta l walka lf ya lng dikelolal belum dalpalt mensejalhteralka ln 

malsya lra lka lt ya lng a lda l di sekitalr Kelura lha ln Mua lral Lembu Keca lmalta ln 

Singingi. 
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B. Salraln 

1. Ba lgi na lzhir a lga lr kira lnya l lebih mema lhalmi peralturaln perunda lng – 

unda lnga ln tentalng wa lka lf alga lr da lla lm melalksa lna lka ln tuga lsnya l bisa l 

malksima ll. 

2. Ba lgi ka lntor Urusaln Alga lma l selalku Pejalba lt Pembualt Alkta l Ikra lr Wa lka lf 

(PPAlIW) ya lng bertuga ls mena lnga lni proses penga ldministralsia ln wa lkalf a lga lr 

kiralnya l lebih a lktif da llalm penga lwa lsa ln terhalda lp na lzhir a lpa lkalh merekal 

suda lh melalksa lna lkaln kewa ljibalnnya l sesua li dengaln peralturaln perundalng-

unda lnga ln.  
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PANDUAlN WAlWAlNCAlRAl  

 

Paduan Wawancara Pengelola Wakaf 

1. Ba lga limalna l pelalksa lnala ln pengelolalaln talna lh wa lkalf di Kelura lhaln Mua lra l Lembu 

Keca lma ltaln Singingi? 

2. Alpa lka lh pengelola laln talna lh wa lkalf di keluralha ln Mua lral Lembu Keca lmalta ln 

Singingi tepalt sa lsa lra ln? 

3. Ba lga limalna l ta lngga lpa ln malsya lra lka lt kelura lhaln Mua lra l Lembu Keca lmalta ln 

Singingi  denga ln a lda lnya l wa lka lf produktif Alpa lka lh ya lng dira lsa lka ln ba lpalk/ibu? 

4. Ba lga limalna l lalpora ln ya lng dila lkuka ln na lzir kepalda l Ba lda ln Wa lka lf Indonesia l? 

5. Alpa lka lh da llalm pengelolalaln talna lh wa lkalf terdalpa lt Kenda llal dalla lm pengelolala ln 

wa lka lf? 

6. Alpa lka lh a ldal penga lwa lsa ln ya lng dila lkuka ln pihalk KUAl terha lda lp penggelolala ln 

wa lka lf ya lng dila lkuka ln oleh nalzhir? 

 

Panduan Wawancara Tokoh Masyarakat 

1. Ba lga limalna l pelalksa lna la ln a ldministralsi ya lng dila lkuka ln Na lzir di Kelura lha ln 

Mua lra l Lembu Keca lmaltaln Singingi? 

2. Ba lga limalna l optimallisalsi pengelola laln wa lka lf ya lng a lda l di keluralha ln Mua lral 

Lembu Keca lmalta ln Singingi? 

3. Alpa lka lh ma lnfala lt ya lng dira lsa lka ln oleh malsya lra lka lt desal Mua lra l Lembu 

Keca lma ltaln Singingi  Ma lnfa lalt da lri talnalh ya lng di wa lka lfka ln? 

4. Bagaimana menurut Bapak/Ibu terhadap penilaian yang dilakukan Nazir 

dalam mengelola wakaf di Kelurahan Muara Lembu Kecamatan Singingi? 
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